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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1) hambatan yang dihadapi 
penambang pasir, 2) kondisi sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir, 3) 
tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir, 4) hubungan kondisi sosial 
ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini meliputi kepala rumah tangga penambang pasir di Desa Kendalsari 
sejumlah 419 kepala rumah tangga sesuai dengan data primer tahun 2015. Sampel 
penelitian dihitung menggunakan rumus slovin 10% sejumlah 81 kepala rumah 
tangga. Jumlah responden tersebut kemudian dengan teknik proportional random 
sampling didistribusikan sehingga didapatkan responden tiap RT. Pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil pengumpulan data dimasukkan dalam tabel frekuensi untuk mengetahui 
hambatan dan dideskripsikan secara langsung. Berdasarkan data yang ada 
kemudian dilakukan penskoran untuk mengetahui kategori sosial ekonomi. Data 
penskoran dianalisis menggunakan korelasi product moment untuk mencari ada 
tidaknya hubungan antar variabel penelitian tersebut. Tingkat kesejahteraan 
penambang pasir menggunakan indikator tahapan kesejahteraan dari BKKBN. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hambatan yang dihadapi 
penambang pasir berada pada kesulitan pemasaran sebesar 53,09%; 2) Kondisi 
sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir di Desa Kendalsari sebagian besar 
berada pada kondisi sosial ekonomi sedang sebesar 64,20%; 3) Tingkat 
kesejahteraan rumah tangga penambang pasir di Desa Kendalsari berada pada 
tahap rumah tangga prasejahtera sebesar 49,38%; 4) Berdasarkan perhitungan 
korelasi product moment, didapatkan kesimpulan bahwa hubungan antara kondisi 
sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir di 
Desa Kendalsari sebesar 0,19 berada pada kategori sangat rendah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat memiliki berbagai macam kebutuhan yang perlu dipenuhi 
untuk kelangsungan hidupnya. Kebutuhan tersebut berupa kebutuhan primer 
dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan pokok (primer) yaitu sandang, pangan, 
dan papan (Nizamuddin, dkk. 1991: 211). Kebutuhan sekunder atau kebutuhan 
kedua manusia timbul setelah kebutuhan primernya terpenuhi, terutama berupa 
kebutuhan akibat manusia semakin memerlukan hubungan dengan manusia 
lain (Nizamuddin, dkk. 1991: 214). Kebutuhan tersebut selalu mengalami 
peningkatan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, terutama terdapat 
perubahan-perubahan kebutuhan yang dimiliki karena sifat manusia yang tidak 
pernah merasa puas. Perubahan tersebut harus disesuaikan dengan kemampuan 
pemenuhan kebutuhannya, karena setiap individu memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda. 
Masyarakat pedesaan dalam memenuhi kebutuhannya memiliki 
kecenderungan untuk memanfaatkan sumberdaya yang diperoleh dari alam. 
Sumberdaya dapat diklasifikasikan sebagai sumberdaya alam dan sumberdaya 
manusia. Sumberdaya alam secara ilmiah dapat dikatakan sebagai unsur tata 
lingkungan biofisik yang dengan nyata atau potensial dapat memenuhi 
kebutuhan manusia untuk kepentingan hidupnya (J. A Katili, 1983: 15). 





sumberdaya, baik yang bersifat terbarukan (renewable resources) maupun 
sumberdaya tidak terbarukan (non-renewable resources). Pemanfaatan 
sumberdaya alam baik yang bersifat terbarukan dan tidak terbarukan dapat 
dilihat pada bidang pertanian, perkebunan, pertambangan, dan lain sebagainya. 
Desa Kendalsari merupakan salah satu desa di Kecamatan Kemalang 
Kabupaten Klaten yang memanfaatkan sumberdaya alam di bidang 
pertambangan berupa pertambangan pasir. Potensi perekonomian ini di 
dapatkan dari aktivitas Gunung Merapi. Gunung Merapi adalah gunung 
termuda dalam rangkaian gunung berapi yang mengarah ke selatan dari 
Gunung Ungaran dengan ketinggian puncak 2.968 m dpl berada di empat 
kabupaten, dimana Kabupaten Klaten berada di sisi tenggara (Ardisson 
Muhammad, 2010: vi). Aktivitas Merapi tak pernah membuat jera warga 
penghuni lereng Merapi. Merapi selain memberikan ancaman bencana juga 
memberikan kesuburan tanah, tambang pasir yang melimpah, dan 
pemandangan yang indah (Ardisson Muhammad, 2010: vii). Aktivitas 
pertambangan yang dilakukan masyarakat Desa Kendalsari Kecamatan 
Kemalang berasal dari material lahar dingin Gunung Merapi. 
Penambangan dapat disebut juga dengan istilah bahan galian. Bahan 
galian industri adalah bahan tambang, kecuali bahan bakar, bijih logam, dan air 
yang digali dan dapat digunakan secara langsung tanpa atau sedikit melalui 
proses pengolahan terlebih dahulu (Supriatna Suhala dan M Arifin. 1997: 1). 
Bahan galian terbagi menjadi 3 golongan, yaitu bahan galian strategis 





(golongan C) (Sukandarrumidi, 1999: 1). Bahan galian pasir atau tambang 
pasir termasuk dalam bahan galian non strategis atau golongan C. Aktivitas 
penambangan di Desa Kendalsari Kecamatan Kemalang merupakan jenis 
penambangan bahan galian non strategis atau golongan C. Aktivitas 
penambangan ini terpusat pada Sungai Woro dengan aliran yang meliputi dua 
kecamatan yaitu Kecamatan Kemalang dan Kecamatan Manisrenggo. 
Aktivitas penambangan yang semakin berkembang pesat menjadikannya 
sebagai aktivitas ekonomi penting untuk masyarakat Desa Kendalsari 
Kecamatan Kemalang. Aktivitas penambangan pasir mampu membuka 
lapangan pekerjaan dengan menyerap tenaga kerja yang tidak mempunyai 
kesempatan bekerja di bidang pertanian. Berdasarkan data monografi 
Kecamatan Kemalang yang berada pada ketinggian 300 – 1000 meter diatas 
permukaan laut hanya memiliki luas lahan sawah sebesar 1,05% atau seluas 
54,1 Ha. Luas ini tidak sebanding dengan jumlah masyarakat Kecamatan 
Kemalang yang membutuhkan pekerjaan untuk keperluan hidupnya. 
Aktivitas penambangan pasir yang berkembang dengan pesat tidak selalu 
berjalan lancar, namun juga mempunyai beberapa hambatan dalam 
perkembangannya antara lain; kurangnya modal dalam mengembangkan 
aktivitas penambangan, pendidikan yang rendah sehingga tidak memiliki 
kemampuan untuk mendistribusikan material pasir tanpa perantara, banyaknya 
keluhan penyakit setelah melakukan aktivitas penambangan, dan peralatan 





ekonomi penambang pasir sehingga dapat mempengaruhi tingkat 
kesejahteraannya. 
Tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir dapat dilihat dari 
pemenuhan kebutuhan yang sesuai dengan indikator BKKBN baik dari sisi 
sosial maupun ekonominya. Tingkat kesejahteraan dari sisi sosial yaitu suatu 
rumah tangga dapat dikatakan berada pada tahap rumah tangga sejahtera tinggi 
jika setiap anggota rumah tangga memiliki pendidikan tinggi dan mampu 
membaur dalam masyarakat lingkungannya dengan baik. Tingkat kesejahteraan 
dari sisi ekonomi dilihat dari kemampuan memenuhi kebutuhannya, baik 
kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder. Pemenuhan kebutuhan 
didapatkan jika seseorang memiliki pendapatan sehingga akan menentukan 
suatu rumah tangga berada pada tahap rumah tangga sejahtera tinggi/rendah.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Dengan 
Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Penambang Pasir Desa Kendalsari 
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Luas lahan pertanian Desa Kendalsari tidak sebanding dengan jumlah 
pencari kerja. 





3. Kondisi sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir. 
4. Kontribusi pendapatan penambang pasir terhadap total pendapatan rumah 
tangga. 
5. Tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir belum diketahui. 
6. Hubungan kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga penambang pasir belum diketahui. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memberikan batasan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Hambatan yang dihadapi penambang pasir. 
2. Kondisi sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir. 
3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir. 
4. Hubungan kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga penambang pasir. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apa hambatan yang dihadapi penambang pasir? 
2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir? 





4. Bagaimana hubungan kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan 
rumah tangga penambang pasir? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahui: 
1. Hambatan yang dihadapi penambang pasir. 
2. Kondisi sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir. 
3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir. 
4. Hubungan kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga penambang pasir. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap hasil penelitian ini mampu memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Teoritis 
a. Menambah kajian ilmu geografi, khususnya pada geografi sosial dan 
geografi ekonomi. 
b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang sejenis. 
2. Praktis 
a. Bagi pemerintah daerah, dapat dijadikan referensi untuk pengelolaan 






b. Bagi masyarakat penambang pasir, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan acuan dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 




























A. Kajian Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Geografi merupakan salah satu dari sejumlah ilmu yang 
mempelajari bumi. Geografi pada perkembangannya merupakan studi 
tentang diferensiasi area fenomena yang bertautan di muka bumi dalam 
arti pentingnya bagi manusia (Eva Banowati, 2013: 1). 
Ferdinand von Richthofen (1833 – 1905) dalam Suharyono dan 
Moch Amien (1994: 13) mengatakan bahwa geografi sebagai ilmu yang 
mempelajari gejala dan sifat-sifat permukaan bumi dan penduduknya, 
disusun menurut letaknya, dan menerangkan baik tentang terdapatnya 
gejala-gejala dan sifat-sifat tersebut secara bersama maupun tentang 
hubungan timbal balik gejala-gejala dan sifat-sifat itu. 
 
Karakteristik geografi nampak dari sasaran kajiannya yang khas 
yaitu obyek material dan obyek formal. Obyek material berkaitan dengan 
substansi yang dikaji, sedangkan obyek formal berkaitan pendekatan 
yang digunakan dalam menganalisis substansi tersebut (Eva Banowati, 
2013: 1). 
b. Pengertian Geografi Sosial 
Geografi sosial sering disamakan dengan istilah human geography. 
Miller dan Renner dalam R Bintarto (1977: 10) menyatakan bahwa 
human geography mencakup: cultural geography, economic geography, 
dan political geography, dimana social geography, urban geography dan 






Geografi sosial ini lebih tepat digunakan, karena merupakan istilah 
dalam bahasa Indonesia dan mengandung arti ikatan antara individu 
dengan golongan. Geografi sosial dapat dikatakan sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tata laku manusia dalam lingkungannya 
(R Bintarto, 1977: 13 – 15). 
Unsur-unsur pokok yang harus diperhatikan dalam mempelajari 
geografi sosial menurut R Bintarto (1977: 24) adalah: 
1) Manusia, sebagai individu maupun golongan. 
2) Lingkungan alam. 
3) Hubungan dan pengaruh timbal balik antara manusia dengan 
lingkungan alam dan antara manusia dengan manusia. 
c. Pengertian Geografi Ekonomi 
Geografi ekonomi adalah cabang geografi manusia yang bidang 
studinya berupa struktur keruangan aktivitas ekonomi (Nursid 
Sumaatmadja, 1981: 54). 
d. Konsep Dasar Geografi 
Konsep dasar merupakan konsep-konsep paling penting yang 
menggambarkan sosok atau struktur ilmu. Konsep dasar ilmu adakalanya 
diberi sebutan konsep-konsep utama yang menggambarkan esensi 
ataupun hakikat ilmu itu (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 21). 
Konsep dasar geografi sering pula disebut konsep essensial geografi. 





dan 1990 mengusulkan 10 konsep essensial geografi (Suharyono dan 
Moch. Amien, 1994: 26), yaitu: 
1) Konsep lokasi 
Konsep lokasi merupakan konsep utama pengetahuan geografi. 
Lokasi dibedakan menjadi lokasi absolut dan lokasi relatif. Lokasi 
absolut menunjukkan letak yang tetap terhadap sistem koordinat. 
Lokasi relatif menunjukkan letak yang berubah-ubah dan berkaitan 
dengan keadaan daerah sekitarnya (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994: 27). 
Lokasi penelitian mengenai hubungan kondisi sosial ekonomi 
dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir 
dilaksanakan di Desa Kendalsari Kecamatan Kemalang Kabupaten 
Klaten. Desa Kendalsari berada di sebelah barat aliran Sungai Woro 
yang merupakan lahan pekerjaan sebagian besar penduduknya. 
2) Konsep jarak 
Jarak mempunyai arti penting bagi kehidupan sosial, ekonomi 
maupun pertahanan. Jarak dapat merupakan faktor pembatas yang 
bersifat alami. Jarak sebagai pemisah antara dua tempat juga berubah 
sejalan dengan kemajuan sarana komunikasi, di samping sarana 
angkutan (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 28 – 29). 
Jarak dalam penelitian ini dapat mempengaruhi kondisi sosial 





penambang pasir dari tempat tinggal menuju daerah pertambangan, 
maka jumlah waktu dan pengeluaran akan semakin besar. 
3) Konsep pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang di muka bumi. Geografi mempelajari pola, 
bentuk dan persebaran fenomena, memahami maknanya, serta 
berupaya untuk memanfaatkannya (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994: 30). Penelitian ini meliputi bentuk atau persebaran 
pertambangan pasir di Kecamatan Kemalang. Pola persebaran 
pertambangan pasir tersebut didasarkan pada pola aliran Sungai Woro 
yang memanjang. 
4) Konsep morfologi 
Morfologi merupakan perwujudan daratan muka bumi sebagai 
hasil pengangkatan atau penurunan wilayah disertai erosi dan 
sedimentasi (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 31). Penelitian ini 
berada di daerah bantaran sungai, dimana terdapat sedimen berupa 
endapan pasir lahar dingin Gunung Merapi. 
5) Konsep diferensiasi areal 
Suatu wilayah adalah hasil integrasi berbagai fenomena 
lingkungan, baik yang bersifat alam atau kehidupan. Integrasi tersebut 
menjadikan suatu tempat mempunyai corak individualitas tersendiri. 
Perbedaan ini yang mendorong terjadinya interaksi antara tempat yang 





Kecamatan Kemalang yang berada di lereng Gunung Merapi 
memiliki ciri khas dalam bidang perekonomian, yaitu dalam hal 
pertambangan pasir karena sebagian masyarakatnya memiliki mata 
pencaharian sebagai penambang. 
6) Konsep interaksi dan interdependensi 
Interaksi merupakan peristiwa saling mempengaruhi daya-daya, 
obyek atau tempat satu dengan yang lainnya. Setiap tempat 
mengembangkan potensi tersebut sehingga terjadi interaksi antara 
tempat yang satu dengan tempat yang lain (Suharyono dan Moch 
Amien, 1994: 33). Daerah penelitian ini memiliki interaksi dengan 
daerah lain dalam hal pemasaran hasil pertambangan. Interaksi 
tersebut terjalin dengan daerah-daerah sekitar seperti Prambanan, 
Jatinom, Semarang, dan lainnya. 
7) Konsep nilai kegunaan 
Nilai kegunaan fenomena atau sumber-sumber di muka bumi 
bersifat relatif, tidak sama bagi semua orang atau golongan penduduk 
tertentu (Suharyono dan Moch. Amien, 1994: 32). Nilai kegunaan 
Sungai Woro untuk penduduk sekitarnya sangat banyak, terutama 
pada segi ekonominya. Penduduk di daerah sekitar Sungai Woro dapat 
melakukan penambangan endapan sedimen pasir yang kemudian 







2. Kajian Sosial Ekonomi 
a. Kajian Sosial 
Calhoun (1971: 42) dalam Hamid Hasan (1996: 6 – 7) 
mendefinisikan ilmu-ilmu sosial sebagai studi tentang tingkah laku umat 
manusia. Pengertian tersebut menjelaskan bahwa semua disiplin ilmu 
yang mempelajari tingkah laku umat manusia dimasukkan dalam 
kelompok ilmu-ilmu sosial. 
1) Demografi 
Demografi merupakan istilah yang berasal dari dua kata Yunani, 
yaitu demos yang berarti rakyat atau penduduk dan grafein yang 
berarti menggambarkan atau menulis. Demografi juga diartikan 
sebagai tulisan atau gambaran tentang penduduk (Lembaga Demografi 
FE UI, 2011: 1). Lembaga Demografi FE UI (2011: 2) secara singkat 
menjelaskan bahwa ilmu demografi sangat bermanfaat untuk: 
a) Mempelajari kuantitas, komposisi, dan distribusi penduduk 
dalam suatu daerah tertentu serta kelahiran, kematian, dan 
migrasi. 
b) Menjelaskan pertumbuhan masa lampau dan mengestimasi 
pertumbuhan penduduk pada masa mendatang. 
c) Mengembangkan hubungan sebab akibat antara perkembangan 
penduduk dan bermacam-macam aspek pembangunan sosial, 





d) Mempelajari dan mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 
konsekuensi pertumbuhan penduduk pada masa mendatang. 
2) Kesehatan 
Pembangunan yang diselenggarakan bangsa Indonesia adalah 
pembangunan manusia seutuhnya, meliputi semua segi kehidupan 
termasuk kesehatan (Sri Kardjati, dkk. 1985: vii). Pembangunan 
kesehatan merupakan bagian terpadu dari pembangunan sumber daya 
manusia dalam mewujudkan bangsa yang maju dan mandiri serta 
sejahtera lahir dan batin (Wiku Adisasmito, 2010: 4). Kesehatan 
meliputi kesehatan badan, rohani, sosial, dan bukan hanya keadaan 
yang bebas dari penyakit, cacat, dan kelemahan (Indan Entjang, 1990: 
13). 
Sehat dalam definisi WHO (1957), adalah suatu keadaan 
sejahtera sempurna dari fisik, mental, dan sosial yang tidak hanya 
terbatas pada bebas dari penyakit dan kelemahan, dirasa tidak sesuai 
atau tidak lengkap lagi (Wiku Adisasmito, 2010: 6). Kesehatan adalah 
sumber dari kesenangan, kenikmatan, dan kebahagiaan (Indan 
Entjang, 1990: 18) 
Ottawa Charter (1986) dalam Wiku Adisasmito (2010: 6) 
mengatakan bahwa sehat itu bukan tujuan hidup, tetapi alat untuk 
dapat hidup produktif. Tingkat kesehatan masyarakat dapat 
ditunjukkan oleh beberapa indikator diantaranya adalah terpenuhinya 





ibu saat persalinan, angka harapan hidup, kondisi fisik dan non fisik 
penduduk (Bambang Syaeful Hadi, 2009: 110). 
Linda Ewles dan Ina Simnet (1994: 8 – 9) mengklasifikasikan 
sehat sebagai berikut: 
a) Kesehatan jasmani merupakan dimensi sehat yang paling nyata 
dan mempunyai perhatian pada fungsi mekanistik tubuh. 
b) Kesehatan mental merupakan kemampuan berpikir dengan 
jernih dan koheren. Kesehatan mental dibedakan dari kesehatan 
emosional dan sosial, meskipun ada hubungan yang dekat 
diantara ketiganya. 
c) Kesehatan emosional merupakan kemampuan untuk mengenal 
emosi seperti takut, kenikmatan, kedukaan, kemarahan dan 
untuk mengekspresikan emosi-emosi itu secara tepat. Kesehatan 
emosional atau afektif juga berarti penanganan stress, 
ketegangan jiwa, depresi, dan kecemasan. 
d) Kesehatan sosial merupakan kemampuan untuk membuat dan 
mempertahankan hubungan dengan orang lain. 
e) Kesehatan spiritual merupakan kesehatan yang berkaitan dengan 
kepercayaan dan praktik keagamaan, berkaitan dengan 
perbuatan baik secara pribadi, prinsip-prinsip normal tingkah 








Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seseorang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi (Hasbullah, 2011: 1). 
UU No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 
Sutari Imam Barnadib dalam Hasbullah (2011: 9) mengatakan 
bahwa perbuatan mendidik dan dididik memuat faktor-faktor tertentu 
yang mempengaruhi dan menentukan, yaitu faktor tujuan, faktor 
pendidik, faktor anak didik, faktor alat pendidikan, dan faktor 
lingkungan. 
4) Kondisi perumahan 
Rumah merupakan kebutuhan primer selain sandang dan 
pangan. Rumah ini berfungsi sebagai tempat berlindung. Kondisi 
rumah yang tidak sehat serta kelengkapan fasilitas dasar yang tidak 
memadai dapat mengganggu kesehatan (Anonim, 2002: 31). Hidup 
sehat dijamin dengan fasilitas seperti sumber air yang baik, kakus 
yang sehat, tempat buang sampah dan air limbah yang baik serta 
perlengkapan PPPK (Indan Entjang, 1990: 17). Fasilitas pokok yang 





dihuni, antara lain tersedianya listrik, air minum, lantai bukan tanah, 
jarak sumber air minum ke tempat penampungan, dan jamban yang 
memenuhi standar kesehatan (Anonim, 2002: 31). 
5) Status dalam masyarakat 
Status dalam masyarakat merupakan peran dan partisipasi 
individu atau kelompok dalam masyarakat, baik masyarakat di 
wilayahnya maupun masyarakat di lingkungan pekerjaannya (Penulis) 
b. Kajian Ekonomi 
Ilmu ekonomi adalah studi mengenai manusia dalam kegiatan 
hidup mereka sehari-hari untuk mendapatkan dan menikmati hidup 
(Suherman Rosyidi, 2011: 8). 
1) Pendapatan 
Pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan 
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal 
(Soemarso, 2005: 230). Kamus besar bahasa Indonesia (2008: 293) 
menyatakan bahwa pendapatan adalah hasil kerja, usaha, dan 
sebagainya. 
Pendapatan rumah tangga merupakan keseluruhan upah yang 
diperoleh beberapa orang dalam satu rumah tangga. Konkritnya 






a) Usaha sendiri (wiraswasta), misalnya berdagang, mengerjakan 
sawah, menjalankan perusahaan sendiri. 
b) Bekerja pada orang lain, misalnya bekerja di kantor atau 
perusahaan sebagai pegawai atau karyawan (baik swasta 
maupun pemerintah). 
c) Hasil dari milik, misalnya mempunyai sawah disewakan, punya 
rumah disewakan, punya uang dipinjamkan dengan bunga. 
Penghasilan rumah tangga dapat diterima dalam bentuk uang, 
dapat juga dalam bentuk barang (misalnya tunjangan beras, hasil dari 
sawah atau pekarangan sendiri), atau fasilitas-fasilitas (misalnya 
rumah dinas dan pengobatan gratis). 
2) Pengeluaran 
Pengeluaran adalah pengeluaran perkapita untuk makan dan non 
makan. Makanan mencakup jenis makanan termasuk makanan jadi, 
minuman, tembakau, dan sirih. Pengeluaran non makanan mencakup 
perumahan, sandang, biaya kesehatan, sekolah, dan sebagainya 
(Anonim, 2002: xi). Pengeluaran suatu rumah tangga tidak selalu 
sama besarnya, karena dari waktu ke waktu akan berkembang. T 
Gilarso (1992: 64 – 65) menyatakan bahwa besarnya jumlah 
pengeluaran rumah tangga tergantung dari banyak faktor seperti: 
a) Besarnya jumlah penghasilan yang masuk. 






c) Tingkat harga kebutuhan-kebutuhan hidup. 
d) Taraf pendidikan anggota rumah tangga dan status sosialnya. 
e) Lingkungan sosial dan ekonomi suatu rumah tangga. 
f) Kebijaksanaan dalam mengelola dan mengendalikan keuangan 
rumah tangga. 
Semakin besar penghasilan rumah tangga, semakin besar pula 
jumlah pengeluarannya; sebaliknya dari penghasilan yang kecil 
terpaksa pengeluaran juga harus kecil. 
3) Kepemilikan barang berharga 
Kepemilikan barang berharga adalah kepemilikan suatu benda di 
luar kebutuhan primer yang terdapat dalam suatu rumah tangga, 
seperti lahan, barang elektronik, perhiasan, kendaraan bermotor, 
hewan ternak, dan lain sebagainya (Penulis). 
 
3. Rumah Tangga Sejahtera 
Rumah tangga sejahtera berdasarkan UU No. 10 Tahun 1992 dalam 
BKKBN (2014) adalah rumah tangga yang dibentuk dalam perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi kebutuhan material layak, bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi selaras seimbang 
antar anggota rumah tangga dengan masyarakat dan lingkungan. 
Pembangunan rumah tangga sejahtera bertujuan untuk mengembangkan 
kualitas rumah tangga agar dapat tumbuh rasa aman, tentram, dan harapan 





kebahagiaan batin. Tahapan sejahtera berdasarkan kriteria BKKBN (2014), 
meliputi: 
a. Tahap rumah tangga pra sejahtera 
Tahap ini, rumah tangga belum dapat memenuhi keseluruhan 
indikator yang ada di tahapan rumah tangga sejahtera I (bila tidak mampu 
memenuhi salah satu dari empat indikator kebutuhan dasar rumah tangga 
yang meliputi: pangan, sandang, papan, dan kesehatan). 
b. Tahap rumah tangga sejahtera I 
1) Pada umumnya anggota rumah tangga makan dua kali sehari atau 
lebih. 
2) Anggota rumah tangga memiliki pakaian yang berbeda untuk di 
rumah, bekerja/sekolah, dan bepergian. 
3) Rumah yang ditempati suatu rumah tangga mempunyai atap, lantai, 
dan dinding yang baik. 
4) Bila anggota rumah tangga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 
5) Bila pasangan usia subur ingin ber KB pergi ke sarana layanan 
kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7 – 15 tahun dalam suatu rumah tangga bersekolah. 
c. Tahap rumah tangga sejahtera II 
7) Pada umumnya anggota rumah tangga melaksanakan ibadah sesuai 
agama dengan kepercayaan masing-masing. 






9) Seluruh anggota rumah tangga memperoleh paling kurang satu stel 
baju dalam setahun. 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni rumah. 
11) Tiga bulan terakhir anggota rumah tangga dalam keadaan sehat 
sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi masing-masing. 
12) Ada seorang atau lebih anggota rumah tangga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan. 
13) Seluruh anggota rumah tangga umur 10 – 60 tahun bisa baca tulisan 
lisan. 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 
alat/obat kontrasepsi. 
d. Tahap rumah tangga sejahtera III 
15) Anggota rumah tangga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
16) Sebagian penghasilan rumah tangga ditabung dalam bentuk uang atau 
barang. 
17) Anggota rumah tangga bisa makan bersama paling kurang seminggu 
sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 
18) Anggota rumah tangga ikut dalam kegiatan bermasyarakat di 
lingkungan tempat tinggal. 








e. Tahap rumah tangga sejahtera III plus 
20) Suatu rumah tangga secara teratur dengan sukarela memberikan 
sumbangan materiil untuk kegiatan sosial. 
21) Ada anggota rumah tangga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 
sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
Pengukuran tingkat kesejahteraan ini dilihat dari jawaban tiap poin 
dalam wawancara berdasarkan indikator-indikator penelitian yang ada. Cara 
menentukan tingkat kesejahteraan rumah tangga secara singkat dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Rumah tangga pra sejahtera, jika rumah tangga belum dapat memenuhi 
keseluruhan indikator 1 – 6, meskipun telah memenuhi sebagian atau 
seluruh indikator 7 – 21. 
b) Rumah tangga sejahtera tahap I, yaitu jika rumah tangga sudah 
memenuhi keseluruhan indikator 1 – 6, meskipun belum memenuhi 
sebagian atau keseluruhan indikator 7 – 21. 
c) Rumah tangga sejahtera tahap II, jika rumah tangga sudah memenuhi 
keseluruhan indikator 1 – 14, meskipun belum memenuhi sebagian atau 
keseluruhan indikator 15 – 21. 
d) Rumah tangga sejahtera tahap III, jika rumah tangga sudah dapat 
memenuhi keseluruhan indikator 1 – 19, meskipun belum memenuhi 
sebagian atau keseluruhan indikator 20 – 21. 
e) Rumah tangga sejahtera III plus, jika rumah tangga sudah dapat 





4. Kajian Sumber Daya 
a. Pengertian sumberdaya 
Sumberdaya merupakan aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan bernegara, karena sumberdaya dapat digunakan oleh negara 
dan rakyatnya untuk keperluan peningkatan kesejahteraan manusia 
(Bambang Saeful Hadi, 2009: 76). Sumberdaya (resource) adalah 
berbagai faktor produksi yang dimobilisasikan dalam suatu proses 
produksi atau aktivitas ekonomi seperti modal, tenaga manusia, energi, 
air, mineral, dan lain-lain (J. A Katili, 1983: 15). 
b. Sumberdaya alam 
Sumberdaya alam secara ilmiah dapat dikatakan sebagai semua 
unsur tata lingkungan biofisik yang dengan nyata atau potensial dapat 
memenuhi kebutuhan manusia untuk kepentingan hidupnya (J. A Katili, 
1983: 15). Sumberdaya alam adalah semua sumberdaya, baik yang 
bersifat terbarukan (renewable resources) maupun sumberdaya tidak 
terbarukan (non-renewable resources) (Djauhari Noor, 2005: 63). 
c. Sumberdaya manusia 
Sumberdaya manusia merupakan unsur pendukung utama dalam 
proses pembangunan, bahkan akhir-akhir ini sumberdaya manusia 
dipandang sebagai unsur yang menentukan dalam proses pembangunan, 
terutama di negara-negara sedang berkembang, termasuk di Indonesia 






5. Kajian Pertambangan 
a. Pengertian pertambangan 
Undang - Undang Republik Indonesia nomor 4 tahun 2009 tentang 
pertambangan mineral dan batubara mengemukakan bahwa 
pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam 
rangka penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral atau batubara 
yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, 
konstruksi, penambangan, pengelolaan dan pemurnian, pengangkutan 
dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. 
 
b. Bahan galian 
Bahan galian industri adalah bahan tambang, kecuali bahan bakar, 
bijih logam, dan air yang digali dan dapat digunakan secara langsung 
tanpa atau sedikit melalui proses pengelolaan terlebih dahulu (Supriatna 
S dan M Arifin, 1997: 1). Bahan galian industri memiliki arti dan 
peranan sebagai berikut (Supriatna S dan M Arifin, 1997: 3): 
1) Arti dan peranan bagi manusia, bahan galian industri mempunyai 
peran sangat penting dalam kehidupan manusia seringkali tidak 
disadari, sebagai contoh rumah tempat tinggal yang sebagian besar 
komponennya terbuat dari produk padat bahan galian industri, 
seperti bata, genting, semen, batu dan pasir, keramik, serta kaca. 
2) Arti dan peranan dalam perekonomian, peranan bahan galian 
industri dalam perekonomian suatu negara dapat dilihat antara lain 
dari tingkat konsumsinya. Tingkat konsumsi sangat erat kaitannya 
dengan tingkat populasi penduduk dan pendapatan per kapita. 
Skala nasional, regional, ataupun global peningkatan jumlah 





faktor yang sangat mempengaruhi tingkat permintaan bahan galian 
industri, baik saat ini maupun di masa mendatang. 
Pentingnya kedudukan bahan galian di Indonesia maka melalui 
Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 1980, Pemerintah Republik Indonesia 
membagi bahan galian menjadi 3 golongan, yaitu (Sukandarrumidi, 
1999: 1 – 2): 
1) Bahan galian strategis disebut pula sebagai bahan galian golongan 
A, terdiri dari: minyak bumi, bitumen cair, lilin beku, gas alam, 
bitumen padat, aspal, antrasit, batubara, batubara muda, uranium 
radium, thorium bahan galian radioaktif lainnya, nikel, kobalt, 
timah. 
2) Bahan galian vital disebut pula sebagai bahan galian golongan B, 
terdiri dari: besi, mangan, molibden, khrom, wolfram, vanadium, 
titan, bauksit, tembaga, timbal, seng, emas, platina, perak, air raksa, 
arsen, antimony, bismut, yttrium, rhutenium, cerium, dan logam-
logam langka lainnya, beryllium, korundum, zircon, kristal kuarsa, 
kriolit, fluorspar, barit, yodium, brom, khlor, belerang. 
3) Bahan galian non strategis dan non vital disebut pula sebagai bahan 
galian golongan C, terdiri dari: nitrat, nitrit, fosfat, garam batu 
(halit), asbes, talk, mika, grafit, magnesit, yarosit, leusit, tawas 
(alum), oker, batu permata, batu setengah permata, pasir kuarsa, 
kaolin, feldspar, gipsum, bentonit, tanah diatomea, tanah serap 





kapur, dolomit, kalsit, granit, andesit, basalt, trakhit, tanah liat, 
pasir, sepanjang tidak mengandung unsur-unsur mineral golongan 
A maupun golongan B dalam skala yang berarti dari segi ekonomi 
pertambangan. 
 
6. Penambangan Pasir 
a. Pengertian penambangan pasir 
Departemen Pendidikan Nasional (2008: 1387) mengatakan bahwa 
penambangan adalah proses, cara, perbuatan menambang atau 
menambangkan. Penambangan pasir merupakan proses, cara, perbuatan 
dalam pengambilan endapan pasir untuk didistribusikan dan 
mendapatkan manfaat ekonominya. 
b. Spesifikasi pasir 
Pasir tersusun dari butir-butir paling banyak antara saringan 2 mm 
dan 63 µm, dan dapat dilihat dengan mata telanjang. Pasir dapat 
diklasifikasikan seragam atau bergradasi baik menurut pembagian ukuran 
butir. Pasir seragam dapat dibagi ke dalam pasir kasar antara saringan 2 
mm dan 0,5 mm, pasir sedang antara saringan 0,5 mm dan 0,25 mm, dan 
pasir halus antara saringan 0,25 mm dan 63 µm (M J Smith, 1984: 24). 
 
Penelitian ini berada di kawasan Gunung Merapi yang memiliki 
jenis pasir berupa pasir gunung api. Pasir gunung api merupakan bahan 
lepas berukuran pasir yang dihasilkan pada saat gunung api meletus. 
Kualitas pasir gunung api sangat ditentukan oleh pola aliran dan 
pengangkatan sedimen, tempat-tempat dimana terjadi turbulensi, 
pencucian pasir, sehingga ditempat tersebut kualitas pasir dianggap baik 





c. Teknik penambangan pasir 
Teknik penambangan pasir di Sungai Woro di dasarkan atas jenis 
endapan yang akan dimanfaatkan. Sukandarrumidi (1999: 141 – 142), 
menjelaskan bahwa teknik penambangan menunjukkan pada pekerjaan 
per kasus sebagai berikut: 
1) Endapan gunung api kuarter/resen 
Endapan gunung api kuarter/resen, tanah penutup belum 
terbentuk, endapan didapatkan sepanjang alur sungai, keadaan 
endapan yang masih lepas, maka teknik penambangan permukaan 
dengan alat sederhana, yaitu dengan skop. 
2) Endapan pasir gunung api yang telah membentuk formasi 
Tipe endapan seperti ini telah tertutup oleh penutup/soil. 
Pekerjaan awal yang dilakukan dengan land clearing/pembersihan 
tanah penutup. Endapan pasir jenis ini pada umumnya sudah agak 
keras, tercampur dengan lempung. Pasir yang bebas dengan 
lempung/kotoran organik didapatkan dengan sistem penambangan 
cara pompa tekan/semprot tekanan tinggi dan pencucian sangat 
dianjurkan. 
3) Endapan pasir pantai 
Endapan ini merupakan pengendapan lanjutan dari pasir yang 
ada di sekitar muara sungai/lepas pantai. Penambangan pasir yang 





pemompaan langsung ditampung ditongkang dan siap diangkut dan 
dipasarkan. 
Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa jenis endapan pasir 
di Sungai Woro yaitu endapan gunung api kuarter/resen sehingga 
peralatan yang digunakan penambang pasir Desa Kendalsari merupakan 
peralatan tradisional berupa skop. 
 
7. Penambangan Pasir Desa Kendalsari 
Penambangan pasir Kecamatan Kemalang telah bergeliat sejak lama 
dan telah banyak memberikan pengaruh pada kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakatnya. Penambangan pasir yang berjalan di Kecamatan Kemalang 
berupa penambangan pasir gunung api. Pasir gunung api merupakan bahan 
lepas berukuran pasir yang dihasilkan pada saat gunung api meletus. 
Kualitas pasir gunung api, sangat ditentukan oleh pola aliran dan 
pengangkatan sedimen (Sukandarrumidi, 1999: 140 – 141). 
Penambangan pasir Kecamatan Kemalang berada di aliran Sungai 
Woro. Aliran ini mencakup seluruh wilayah Kecamatan Kemalang, salah 
satunya Desa Kendalsari. Proses penambangan dilaksanakan secara modern 
dengan alat berat maupun secara tradisional dengan alat berupa skop, namun 
sesuai kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah penambangan secara 
modern atau dengan menggunakan alat berat dilarang/tidak diperbolehkan. 
Peraturan ini didasarkan atas dampak lingkungan yang diakibatkan oleh 





B. Penelitian Relevan 
Tabel 1. Penelitian Relevan yang Pernah Dilakukan 
1. Peneliti Aris Sulistiyo Wibowo (2013/SKRIPSI/UNY) 
Judul Hubungan kondisi sosial ekonomi penambang 
pasir tradisional di Sungai Luk Ulo dengan 
biaya pendidikan anak Desa Karangsambung 
Kec Karangsambung Kab Kebumen. 
Tujuan Penelitian a. Alasan yang mendorong penambang pasir di 
Sungai Luk Ulo. 
b. Kondisi sosial ekonomi penambang pasir di 
Desa Karangsambung. 
c. Seberapa besar alokasi pengeluaran untuk 
investasi pendidikan anak penambang pasir 
di Desa Karangsambung. 
d. Hubungan kondisi sosial ekonomi dengan 
alokasi pengeluaran untuk biaya pendidikan 
anak. 
Metode Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Metode pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada 
analisis data secara deskriptif kuantitatif 
sederhana menggunakan tabel frekuensi dan 
tabel silang. 
Hasil Penelitian a. Sempitnya lapangan pekerjaan mendorong 
adanya penambang pasir. 
b. Penambang sering pegal linu dan rematik. 
c. Penambang sebagian besar memiliki 
tanggungan anak usia sekolah. 
d. Tempat tinggal penambang pasir sebagian 
besar kondisi sedang. 
Persamaan a. Obyek penelitian yaitu rumah tangga 
penambang pasir. 
b. Metode pengumpulan data: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Perbedaan Fokus kajian dalam penelitian dan lokasi 
penelitian. 
2. Peneliti Setya Ahmadi (2009/SKRIPSI/UNY) 
Judul Hubungan kondisi sosial ekonomi penambang 
pasir terhadap tingkat pendidikan anak di Desa 
Sidorejo Kec Kemalang Kab Klaten. 
Tujuan Penelitian a. Besarnya pendapatan penambang pasir. 
b. Kontribusi pendapatan terhadap total 
pendapatan rumah tangga. 






Metode Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil Penelitian a. Pendapatan dari usaha penambangan pasir 
berada di kategori rendah. 
b. Kontribusi pendapatan terhadap total 
pendapatan rumah tangga di kategori agak 
rendah. 
c. Hubungan pendapatan dengan pendidikan 
anak termasuk kategori rendah. 
Persamaan a. Obyek penelitian yaitu rumah tangga 
penambang pasir. 
b. Metode pengumpulan data: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
c. Lokasi penelitian yakni di Kecamatan 
Kemalang. 
Perbedaan Fokus kajian dalam penelitian dan rumusan 
masalah. 
3. Peneliti Lina Evita (2011/SKRIPSI/UNY) 
Judul Hubungan Faktor Sosial Ekonomi dengan 
Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Industri 
Kerajinan Anyaman Caping Bambu di Desa 
Grujugan Kecamatan Petanahan Kabupaten 
Kebumen 
Tujuan Penelitian a. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan 
rumah tangga pengrajin industri kerajinan 
anyaman bambu caping di daerah penelitian. 
b. Untuk mengetahui hubungan faktor sosial 
ekonomi (pendidikan, jumlah tanggungan 
rumah tangga, dan total pendapatan rumah 
tangga) dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga pengrajin kerajinan anyaman caping 
bambu di daerah penelitian. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
pendapatan industri kerajinan anyaman 
caping bambu terhadap total pendapatan 
rumah tangga pengrajin industri kerajinan 
anyaman caping bambu di daerah penelitian. 
Metode Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan populasi 445 yang diambil 
sampel sebanyak 134 orang/KK. Data diambil 
dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
merupakan analisis deskriptif dan tabel silang. 





pengrajin sebagian besar termasuk keluarga 
sejahtera tingkat I. 
b. Faktor sosial ekonomi (pendidikan, jumlah 
tanggungan rumah tangga, dan total 
pendapatan rumah tangga) mempunyai 
hubungan positif dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga pengrajin. 
c. Pendapatan dari industri caping memberikan 
kontribusi yang besar terhadap total 
pendapatan rumah tangga pengrajin 
anyaman caping bambu. 
d. Faktor produksi industri anyaman caping 
bambu di Desa Grujugan adalah sebagai 
berikut: 
1) Bahan baku untuk industri anyaman 
caping bambu sebagian besar didapat 
dengan cara membeli di pasar. 
2) Asal modal sebagian besar berasal dari 
modal pribadi. 
3) Tenaga kerja yang dipergunakan pada 
industri kerajinan anyaman caping bambu 
adalah sendiri dan anggota keluarga. 
4) Pemasaran caping sebagian besar dijual 
secara langsung ke pasar. 
5) Transportasi yang digunakan untuk 
membeli bahan baku dan pemasaran 
mempergunakan sepeda ontel. 
Persamaan a. Mengkaji hubungan sosial ekonomi dengan 
tingkat kesejahteraan. 
b. Metode pengumpulan data: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Perbedaan Obyek penelitian yang akan diteliti, lokasi 
penelitian, dan analisis data. 
4. Peneliti Rukmi Arumbi (2014/SKRIPSI/UNY) 
Judul Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat 
Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Tambak 
Udang di Wilayah Pesisir Kec Temon Kab 
Kulonprogo. 
Tujuan Penelitian a. Aktivitas usaha budidaya tambak udang. 
b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat 
usaha budidaya tambak udang. 
c. Kondisi sosial dan ekonomi petani tambak 
udang. 
d. Sumbangan usaha budidaya tambak udang 
terhadap pendapatan total rumah tangga. 





Metode Penelitian Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif. 
Hasil Penelitian a. Aktivitas usaha budidaya tambak udang: 
modal didapatkan dari pinjaman bank, 
sebagian besar petani tambak merupakan 
pemilik tambak tersebut, tambak yang 
dikembangkan adalah jenis tambak plastik, 
perawatan dan pemberian obat menunjang 
pertumbuhan udang dengan baik, 
produktivitas rata-rata adalah 767,19 kg per 
1000 m2. 
b. Faktor pendukung usaha: lokasi tambak di 
pesisir, cuaca yang banyak sinar matahari, 
sumber air mudah, kondisi lahan masih 
steril, penjualan hasil panen mudah. Faktor 
penghambat usaha: kondisi udang rentan, 
peraturan daerah mengenai tata ruang, 
kelangkaan solar, cuaca dingin, sumber 
dana, kerusakan alat, kualitas benur, kualitas 
air, penyakit. 
c. Kondisi sosial: ketaatan beragama tinggi, 
kondisi kesehatan baik, tingkat pendidikan 
cukup tinggi, banyak pasangan usia subur, 
interaksi antar petani tambak maupun 
masyarakat berjalan baik. Kondisi ekonomi: 
kebutuhan dasar (pangan, sandang, dan 
tempat tinggal) terpenuhi dengan baik, 
kebutuhan memperoleh informasi dipenuhi 
dengan baik, besar pendapatan oleh 84 
petani tambah adalah Rp 12.180.816,-. 
d. Sumbangan terhadap pendapatan total rumah 
tangga rata-rata sebesar 73,14%. 
e. Tingkat kesejahteraan tahap I 23,40%, tahap 
II 29,79%, tahap III 39,36%. 
Persamaan a. Mengkaji kondisi sosial ekonomi dan tingkat 
kesejahteraan. 
b. Metode pengumpulan data: observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Perbedaan Obyek penelitian yang akan diteliti, lokasi 






C. Kerangka Berpikir 
Desa Kendalsari merupakan desa di Kecamatan Kemalang yang dilalui 
oleh Sungai Woro. Sungai Woro adalah penopang kehidupan masyarakat 
Kendalsari dalam mencari nafkah sebagai penambang pasir. Aktivitas 
penambangan tersebut selain memberikan manfaat juga memberikan banyak 
hambatan sehingga pengaruh baik sosial maupun ekonomi. Pengaruh dalam 
bidang sosial diantaranya adalah demografi, kesehatan, pendidikan, kondisi 
perumahan, dan status dalam masyarakat. Bidang ekonomi berupa pendapatan, 
pengeluaran, dan kepemilikan barang berharga. Pengaruh aktivitas 
penambangan pada kondisi sosial ekonomi ini dikaji menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif secara sederhana untuk mengetahui kondisi sosial 
ekonomi dan hubungannya dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
penambang pasir Desa Kendalsari Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten. 
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Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga 
Penambang Pasir di Desa Kendalsari 
Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 








D. Hipotesis Penelitian 
1. Hambatan yang dihadapi penambang pasir sebagian besar dalam hal 
pemasaran. 
2. Kondisi sosial ekonomi penambang pasir berada dalam kondisi sedang. 
3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir sebagian besar berada 
pada keluarga sejahtera I. 
4. Ada hubungan positif antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat 























A. Desain Penelitian 
Penentuan desain penelitian sangat tergantung pada tujuan penelitian itu 
sendiri. Desain penelitian adalah suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal 
hubungan-hubungan antar variabel secara komprehensif. Rencana tersebut 
mencakup hal-hal yang akan dilakukan per riset (Husein Umar, 2010: 5 – 6). 
Penelitian yang berjudul “Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Dengan 
Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Penambang Pasir Desa Kendalsari 
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten” merupakan suatu penelitian 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 
gejala dalam suatu masyarakat tertentu (Sukandarrumidi, 2006: 104). 
Penelitian ini membahas mengenai kondisi sosial meliputi demografi, 
kesehatan, pendidikan, perumahan, status dalam masyarakat dan kondisi 
ekonomi meliputi pendapatan, pengeluaran, kepemilikan barang berharga. 
Kajian-kajian tersebut dianalisis berdasarkan data real yang ada di lapangan, 
kemudian diolah dan dideskripsikan/dijabarkan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai “Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Dengan 





Kendalsari Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten. Waktu pelaksanaan 
penelitian pada bulan Maret – September 2015. 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Kerlinger (1978) dalam Muhammad Idrus (2009: 77) mengartikan 
variabel sebagai suatu konsep atau obyek yang sedang diteliti, yang memiliki 
variasi ukuran, kualitas yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan pada ciri-ciri 
yang dimiliki konsep (variabel) itu sendiri. Penelitian yang berjudul 
“Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Dengan Tingkat Kesejahteraan Rumah 
Tangga Penambang Pasir Desa Kendalsari Kecamatan Kemalang Kabupaten 
Klaten”, variabel penelitiannya adalah: 
1. Variabel Penelitian 




4) Kondisi perumahan 
5) Status dalam masyarakat 
b. Kondisi ekonomi 
1) Pendapatan 
2) Pengeluaran 
3) Kepemilikan barang berharga 





2. Definisi Operasional Variabel 
a. Kondisi sosial 
1) Demografi 
Demografi yang dikaji dalam penelitian ini berupa identitas 
penambang pasir seperti umur, jenis kelamin, pekerjaan, status 
perkawinan, jumlah tanggungan rumah tangga, status dalam 
masyarakat, dan pendidikan terakhir. 
a) Umur, yaitu umur penambang pasir sejak lahir hingga ulang tahun 
terakhir yang dinyatakan dalam tahun. 
b) Jenis kelamin, yaitu tanda fisik yang dibawa sejak lahir terbagi atas 
laki-laki dan perempuan. 
c) Pekerjaan, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh penambang pasir 
untuk mendapatkan penghasilan yang dinyatakan dalam rupiah. 
d) Status perkawinan, yaitu status perkawinan penambang pasir sesuai 
dengan keadaan saat dilaksanakannya penelitian berupa kawin, 
janda, atau duda. 
e) Jumlah tanggungan rumah tangga, yaitu jumlah anggota rumah 
tangga yang berada dalam satu atap dan makan dari satu dapur 
yang sama. 
f) Status dalam masyarakat, yaitu peran dan partisipasi individu atau 






g) Pendidikan terakhir, yaitu tingkatan pendidikan tertinggi yang 
pernah dicapai oleh penambang pasir berdasarkan ijasah terakhir. 
2) Kesehatan 
Kesehatan bagi setiap orang merupakan hal yang berharga dan 
tidak dapat dibeli dengan uang/nominal. Penelitian mengkaji 
kesehatan baik dari jenis penyakit yang diderita dan jenis pengobatan 
yang dijalankan serta biaya dalam rupiah yang diperlukan untuk 
pengobatan tersebut. 
3) Pendidikan 
Pendidikan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu anggota rumah 
tangga penambang pasir yang putus sekolah, anggota rumah tangga 
penambang pasir yang masih dalam status bersekolah, dan biaya 
pendidikan anggota rumah tangga penambang pasir yang masih dalam 
status bersekolah. 
4) Kondisi perumahan 
Kondisi perumahan dikaji pada keadaan rumah baik berupa 
status rumah, luas bangunan, fasilitas MCK, ada tidaknya tempat 
tidur, sumber air, dan sumber penerangan. 
a) Status rumah, yaitu status kepemilikan rumah berdasarkan surat 
kepemilikan yakni milik sendiri atau sewa. 
b) Luas bangunan, yaitu luas bangunan dan pekarangan tempat tinggal 





c) Fasilitas MCK, yaitu keterdapatan fasilitas MCK di tempat tinggal 
penambang pasir dapat berupa fasilitas pribadi, umum, maupun 
sungai. 
d) Tempat tidur, yaitu jumlah tempat tidur yang ada di tempat tinggal 
penambang pasir. 
e) Sumber air, yaitu asal sumber air di tempat tinggal penambang 
pasir berupa PDAM, sumur, maupun sungai. 
f) Sumber penerangan, yaitu sumber penerangan yang digunakan di 
tempat tinggal penambang pasir berupa listrik, lilin, atau senter. 
Berdasarkan bagian-bagian rumah yang dikaji dan diberikan 
skor untuk mendapatkan klasifikasi kondisi perumahan yang dibagi 
atas: baik, sedang, dan kurang baik. 
5) Status dalam masyarakat 
Status dalam masyarakat berupa kajian mengenai peran dan 
partisipasi individu atau kelompok terhadap masyarakat di wilayahnya 
maupun dalam lingkungan pekerjaannya pada waktu tertentu. 
b. Kondisi ekonomi 
1) Pendapatan 
Pendapatan yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah 
pendapatan yang berasal dari aktivitas pertambangan, pendapatan 
yang berasal dari aktivitas non pertambangan, dan total pendapatan 







Pengeluaran yang dimaksud adalah biaya yang dikeluarkan 
untuk keperluan sehari-hari baik primer, sekunder, maupun tersier. 
Pengeluaran ini dikategorikan pada pengeluaran untuk kebutuhan 
makan, pengeluaran untuk kebutuhan non makan, dan total 
pengeluaran setiap bulannya dalam rupiah. 
3) Kepemilikan barang berharga 
Penelitian ini mengkaji kepemilikan barang berharga berupa 
kepemilikan lahan, kepemilikan barang berharga yakni kepemilikan 
barang elektronik dan kendaraan bermotor yang dinyatakan dalam 
unit, serta kepemilikan hewan ternak. 
c. Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
 Tingkat kesejahteraan adalah kesejahteraan yang diukur 
berdasarkan indikator rumah tangga sejahtera BKKBN. BKKBN 
membagi rumah tangga sejahtera menjadi 5 tahapan, yaitu tahap 
prasejahtera, sejahtera tahap I, sejahtera tahap II, sejahtera tahap III, dan 
sejahtera tahap III plus. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda 
yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber data dan 
memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandarrumidi, 2006: 47). Hadar 





keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Populasi dari 
penelitian adalah kepala rumah tangga penambang pasir Desa Kendalsari 
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten yang berjumlah 419 kepala rumah 
tangga (Sumber: Data primer). 
Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai 
suatu pendugaan terhadap populasi. Mengingat besarnya populasi yang ada, 
maka sampel diambil berdasarkan perhitungan slovin 10%, sebagai berikut: 
𝑛 =  
𝑁
1 +  (𝑁 𝑥 𝑒2)
 
𝑛 =  
419
1 +  (419 𝑥 0,01)
 




𝑛 =  80,73 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 81 
Berdasarkan hasil perhitungan sampel dengan menggunakan slovin 10%, 
didapatkan jumlah sampel sebanyak 81 kepala rumah tangga yang dijadikan 
sebagai responden. Jumlah responden tersebut kemudian dengan teknik 
proportional random sampling didistribusikan untuk menentukan jumlah 
responden pada tiap RT. RT 1 sebanyak 2 sampel, RT 2 sebanyak 4 sampel, 
RT 3 sebanyak 3 sampel, RT 4 sebanyak 5 sampel, RT 5 sebanyak 1 sampel, 
RT 6 sebanyak 5 sampel, RT 7 sebanyak 2 sampel, RT 8 sebanyak 4 sampel, 
RT 9 sebanyak 3 sampel, RT 10 sebanyak 2 sampel, RT 11 sebanyak 2 sampel, 





sampel, RT 15 sebanyak 4 sampel, RT 16 sebanyak 4 sampel, RT 17 sebanyak 
5 sampel, RT 18 sebanyak 1 sampel, RT 19 sebanyak 4 sampel, RT 20 
sebanyak 4 sampel, RT 21 sebanyak 5 sampel, RT 22 sebanyak 4 sampel, dan 
RT 23 sebanyak 4 sampel. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian yang berjudul “Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Dengan 
Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Penambang Pasir Desa Kendalsari 
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten” menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena 
yang dilakukan secara sistematis (Muhammad Idrus, 2009: 101). Observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu obyek dengan sistematika 
fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun 
mungkin dapat diulang (Sukandarrumidi, 2006: 69). Cara menggunakan 
metode observasi yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format 
atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi 
item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 272). Metode ini digunakan dalam rangka 
mencari data awal tentang daerah penelitian, untuk mendapatkan gambaran 
umum daerah penelitian dan untuk mengetahui aktivitas penambangan pasir 






Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana 2 
orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang 
lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya. Wawancara 
membuat peneliti dapat mengetahui ekspresi muka, gerak-gerik tubuh 
dengan pertanyaan verbal (Sukandarrumidi, 2006: 88). Alat yang digunakan 
dalam metode wawancara berupa pedoman wawancara. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transk’ip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi 
dibandingkan dengan metode lain tidak begitu sulit. Metode ini yang 
diamati bukan benda hidup, tetapi benda mati (Suharsimi Arikunto, 2010: 
274). Alat dalam metode dokumentasi dengan menggunakan catatan-catatan 
dan dokumen-dokumen penting. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
a. Editing 
Editing data adalah penelitian kembali data yang telah 
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan 
tersebut cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut 






Coding adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para 
responden. Coding data harus dilaksanakan secara konsisten karena 
coding yang tidak konsisten dapat berakibat terjadinya klasifikasi 
jawaban yang lebih kompleks sehingga akan menimbulkan kesukaran 
dalam mengklasifikasikan jawaban (Moh Pabundu Tika, 2005: 64). 
c. Tabulasi 
Langkah selanjutnya dalam pengolahan data setelah proses coding 
dan menghitung frekuensi adalah melakukan tabulasi. Tabulasi adalah 
proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk tabel (Moh Pabundu 
Tika, 2005: 66). 
2. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2011: 147). Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011: 147). Tujuan penelitian 
dijawab berdasarkan: 
a. Tujuan 1 menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan tabel 
frekuensi. Hasil penelitian yang telah dimasukkan dalam tabel frekuensi 





b. Tujuan 2 dilakukan penskoran kategori kondisi sosial ekonomi rumah 
tangga, selanjutnya dapat diketahui apakah suatu rumah tangga termasuk 
kategori rendah, sedang, atau tinggi. Penskoran dilakukan dengan 
membuat pedoman penskoran yang dapat dilihat pada tabel 51 dan tabel 
52 di lampiran halaman 151 – 153. 
c. Tujuan 3 menggunakan indikator BKKBN (2014) yang diuraikan pada 
halaman 22, selanjutnya dapat diketahui apakah suatu rumah tangga 
termasuk dalam tahap rumah tangga prasejahtera, sejahtera I, sejahtera II, 
sejahtera III, atau sejahtera III plus. 
d. Tujuan 4 menggunakan analisis korelasi product moment. Analisis ini 
dilakukan untuk mencari ada tidaknya hubungan antara variabel 
penelitian tersebut. 
1) Pengujian normalitas 
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik 
parametris (Sugiyono, 2011: 171). Pengujian tersebut dimaksudkan 
untuk mengetahui mengenai pendistribusian data normal atau tidak 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian ini akan dilakukan 
dengan teknik Chi Kuadrat. Langkah-langkah Chi Kuadrat menurut 
Sugiyono (2011: 172) sebagai berikut: 
a) Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 






b) Menentukan jumlah kelas interval, untuk pengujian normalitas 
dengan Chi Kuadrat telah ditetapkan jumlah kelas interval sama 
dengan 6 agar sesuai dengan 6 bidang dalam kurva normal baku. 
c) Menentukan panjang kelas interval dengan menggunakan rumus: 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 
d) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi yang sekaligus 
merupakan tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 
e) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan cara 
mengalikan persentase luas tiap bidang kurva normal dengan 
jumlah anggota sampel. 
f) Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom fh sekaligus 









 merupakan harga Chi Kuadrat 
(Xh
2) hitung. 
g) Membandingkan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan Chi Kuadrat 
tabel maka distribusi dinyatakan normal dan sebaliknya. 
2) Pengujian hipotesis 
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus 
dibuktikan melalui data yang terkumpul (Sugiyono, 2011: 159). 





product moment dengan taraf 5% untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Rumus korelasi 
product moment menurut Sugiyono (2011: 183) adalah: 






Hasil pengujian hipotesis kemudian diolah untuk menguji 
signifikansi hubungan dengan menggunakan rumus: 
𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak, Luas, dan Batas Wilayah 
Desa Kendalsari merupakan salah satu desa dari 13 desa yang ada 
di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten. Desa Kendalsari terletak 
diantara 7o35’ – 7o39’ LS dan 110o28’ – 110o31’ BT. Desa Kendalsari 
secara administratif memiliki batas wilayah sebagai berikut: 
Utara  : Desa Balerante dan Desa Sidorejo. 
Timur : Desa Bumiharjo, Desa Dompol, dan Desa Kemalang. 
Barat  : Sungai Woro, Desa Panggang, dan Desa Talun. 
Jarak Desa Kendalsari dari pusat pemerintahan Kecamatan 
Kemalang sejauh 7 kilometer dengan waktu tempuh 15 menit 
menggunakan kendaraan bermotor. Jarak dengan pusat Kabupaten Klaten 
sejauh 14 kilometer dengan waktu tempuh 25 menit menggunakan 
kendaraan bermotor. Jarak dengan Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah yaitu 
Kota Semarang sejauh 113 kilometer dengan waktu tempuh 2,5 jam 
menggunakan kendaraan bermotor. 
Desa Kendalsari memiliki luas wilayah sebesar 4,95 Km2. Desa ini 
merupakan wilayah terluas ke-3 setelah Desa Balerante dan Desa 





RT. Setiap dukuh yang ada di Desa Kendalsari memiliki karakteristik dan 
perkembangan sosial ekonomi yang berbeda-beda. Berikut ini disajikan 































b. Kondisi Iklim 
Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu yang 
cukup lama, minimal 30 tahun yang sifatnya tetap (Ance Gunarsih K, 
2006: 1). Iklim suatu wilayah dipengaruhi oleh suhu udara, kelembapan 
udara, curah hujan, tekanan udara, angin, dan durasi sinar matahari 
(Bayong Tjasyono, 2004: 11). Komponen iklim yang akan dibahas dalam 
penelitian ini meliputi curah hujan dan suhu udara. 
1) Curah hujan 
Hujan merupakan salah satu bentuk presipitasi uap air yang 
berasal dari awan yang terdapat di atmosfer (Ance Gunarsih K, 2006: 
14). Curah hujan merupakan volume air hujan yang jatuh pada 
wilayah tertentu (Sintala Arsyad, 1989: 73). Satuan curah hujan 
diukur dalam mm/inchi. Curah hujan 1 mm artinya air hujan yang 
jatuh setelah 1 mm tidak mengalir, tidak meresap, dan tidak menguap 
(Ance Gunarsih K, 2006: 14). 
Data rata-rata curah hujan tahunan suatu wilayah dapat 
diketahui dengan cara mengumpulkan data curah hujan selama 10 
tahun terakhir. Data rata-rata curah hujan tersebut dijadikan sebagai 
bahan acuan dalam menentukan jumlah rata-rata bulan basah dan 
bulan kering sehingga didapatkan klasifikasi iklim pada daerah 
penelitian menurut klasifikasi Schmidt Ferguson. Schmidt Ferguson 
menerima metode Mohr dalam menentukan bulan kering dan bulan 





menghitung jumlah bulan kering dan bulan basah dari tiap-tiap tahun 
kemudian baru diambil rata-ratanya (Bayong Tjasyono, 2004: 150). 
Mohr melalui Bayong Tjasyono (2004: 150) membagi tiga 
derajat kelembapan, yaitu: 
a) Jumlah curah hujan dalam 1 bulan lebih dari 100 mm, maka 
bulan ini dinamakan bulan basah; jumlah curah hujan ini 
melampaui jumlah penguapan. 
b) Jumlah curah hujan dalam 1 bulan kurang dari 60 mm, maka 
bulan ini dinamakan bulan kering; penguapan banyak berasal 
dari air dalam tanah daripada curah hujan. 
c) Jumlah curah hujan dalam 1 bulan antara 60 mm dan 100 mm 
maka bulan ini dinamakan bulan lembab; curah hujan dan 
penguapan kurang lebih seimbang. 
Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data curah hujan tahun 2005 – 2014 yang akan menjadi landasan 
dalam menentukan tipe iklim daerah penelitian. Data curah hujan 











Tabel 2. Data Curah Hujan Kecamatan Kemalang tahun 2005 - 2014 
Bulan Curah Hujan Rata-rata Setiap Bulan (mm) Rata-
rata 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 335 340 149 164 265 642 - 255 541 489 318 
Februari 83 276 173 299 264 238 - 174 448 590 254.5 
Maret 140 194 264 380 155 515 - 117 232 181 217.8 
April 199 190 385 104 130 293 336 117 168 63 198.5 
Mei - 224 180 62 75 550 336 57 40 87 161.1 
Juni 60 - 109 - 35 65 - 105 132 46 55.2 
Juli 61 - - - - 35 - - 31 - 12.7 
Agustus - - - - - 287 - - - - 28.7 
September - - - - - 506 - - - - 50.6 
Oktober 107 - 73 157 - 367 30 79 13 - 82.6 
November 80 - 179 232 - 298 298 291 377 213 196.8 
Desember 527 159 733 77 - 333 333 254 240 6 266.2 
Jumlah 1592 1383 2245 1475 924 4129 1333 1449 2222 1675 1842.7 
B. Basah 5 6 8 6 4 10 4 7 7 4 6.1 
B. Lembab 4 - 1 2 1 1 - 1 - 2 1.2 
B. Kering 3 6 3 4 7 1 8 4 5 6 4.7 
Sumber: Data Curah Hujan Dinas Sumberdaya Air Kabupaten Klaten 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui karakteristik curah hujan di 
Kecamatan Kemalang sebagai berikut: 
Tabel 3. Karakteristik Curah Hujan di Kecamatan Kemalang 
No Rerata Jumlah 
1. Rerata curah hujan tahunan (mm) 1842.7 
2. Rerata curah hujan maksimal bulanan (mm) 318 
3. Rerata curah hujan minimal bulanan (mm) 12.7 
4. Rerata curah hujan basah 6.1 
5. Rerata curah hujan lembab 1.2 
6. Rerata curah hujan kering 4.7 
Tabel 3 menunjukkan bahwa Desa Kendalsari memiliki rata-rata 
curah hujan tahunan selama 10 tahun terakhir yakni 1842.7 mm/tahun. 
Rata-rata curah hujan tertinggi adalah 318 mm pada bulan Januari, 
sedangkan rata-rata curah hujan terendah adalah 12.7 mm pada bulan 
Juli. Data curah hujan tersebut menunjukkan bahwa dalam kurun 





jumlah bulan basah sebanyak 61 bulan dengan rata-rata bulan basah 
adalah 6,1; jumlah bulan lembab adalah 12 bulan dengan rata-rata 
bulan lembab adalah 1,2; dan jumlah bulan kering adalah 47 bulan 
dengan rata-rata bulan kering adalah 4,7. 
Schmidt Ferguson melalui Bayong Tjasyono (2004: 151) 
menggunakan harga perbandingan Q untuk menentukan jenis iklim 
yang didefinisikan sebagai berikut: 
Q =  
jumlah rata − rata bulan kering
jumlah rata − rata bulan basah
 
Perhitungan nilai Q di Kecamatan Kemalang sebagai berikut: 




𝑄 =  0,771 
Berdasarkan besarnya nilai Q yang diperoleh dari hasil 
perhitungan tersebut, Schmidt Ferguson menentukan jenis iklimnya 
yang ditandai dengan iklim A sampai iklim H. 
Tabel 4. Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt Ferguson 
No Golongan Nilai Q (%) Keterangan 
1. A 0 <̲ Q < 0,143 Sangat basah 
2. B 0,143  <̲ Q < 0,333 Basah 
3. C 0,333 <̲ Q < 0,600 Agak basah 
4. D 0,600 <̲ Q < 1,000 Sedang 
5. E 1,000 <̲ Q < 1,670 Agak kering 
6. F 1,670 <̲ Q < 3,000 Kering 
7. G 3,000 <̲ Q < 7,000 Sangat kering 
8. H Q ≥ 7,000 Luar biasa kering 
Berdasarkan tabel 4 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
semakin kecil nilai Q maka wilayah tersebut semakin basah dan 





Perhitungan nilai Q di Desa Kendalsari memperoleh hasil sebesar 
0,771 sehingga tipe iklimnya adalah iklim D atau sedang. 
 
       (6,1;4,7) 







Gambar 3. Tipe Iklim Berdasarkan Klasifikasi Schmidt Ferguson 
2) Suhu udara 
Suhu udara adalah derajat panas atau dingin yang diukur 
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan termometer. Satuan 
suhu yang biasa digunakan adalah derajat Celsius (oC) (Ance 
Gunarsih K, 2006: 9). Suhu udara merupakan unsur cuaca dan iklim 
yang sangat penting (Bayong Tjasyono, 2004: 11). Suhu udara Desa 
Kendalsari dapat diketahui dengan menggunakan rumus Braak 
(Waryono, dkk. 1987: 157) sebagai berikut: 





T  : Suhu rata-rata yang dicari (oC) 
26,3 oC : Suhu rata-rata pada ketinggian permukaan laut 
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0,61 oC : Angka gradien suhu vertikal 
H  : Ketinggian tempat dari permukaan laut (m) 




𝑇 = 26,3𝑜𝐶 −  0,61𝑜𝐶. 6,33 
𝑇 = 26,3𝑜𝐶 −  3,9𝑜𝐶 
𝑇 = 22,4𝑜𝐶 
Perhitungan suhu rata-rata di atas menunjukkan bahwa suhu 
udara Desa Kendalsari adalah 22,4oC. 
c. Kondisi Topografi 
Topografi adalah tinggi rendahnya suatu tempat terhadap 
permukaan laut. Topografi Desa Kendalsari merupakan wilayah yang 
berada di lereng Gunung Merapi dengan ketinggian tempat 633 meter di 
atas permukaan laut. 
d. Jenis Tanah 
Berdasarkan data Kabupaten Klaten dalam Angka tahun 2014 
terdapat jenis tanah litosol, regosol kelabu, grumusol kelabu tua, 
kompleks regosol kelabu dan kelabu tua, serta regosol coklat kekelabuan. 
Jenis tanah Desa Kendalsari Kecamatan Kemalang termasuk dalam 
regosol coklat kekelabuan. Regosol coklat kekelabuan merupakan jenis 
tanah dengan bahan induk berupa abu dan pasir vulkan intermedier. 
e. Tata Guna Lahan 
Tata guna lahan pada suatu wilayah mencerminkan pola aktivitas 





teknologi, jumlah penduduk, kondisi fisik, dan pendapatan. Lahan di 
Desa kendalsari dengan luas lahan 4,954 Km2, seluruhnya merupakan 
lahan kering. Lahan kering merupakan semua lahan selain sawah, lahan 
ini digunakan sebagai tegalan dan pekarangan. Lahan tersebut 
dimanfaatkan untuk berbagai jenis kegiatan, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5. Tata Guna Lahan Desa Kendalsari 
No Bentuk Tata Guna Lahan Luas (Km2) Persentase (%) 
1. Tegal kebon/ladang 2,001 40,39 
2. Bangunan dan halaman 2,840 57,33 
3. Lahan lainnya 0,113 2,28 
Jumlah 4,954 100,00 
Sumber: Kecamatan Kemalang dalam Angka 2014 (BPS: 4 – 6) 
Berdasarkan tabel 5 dapat kita lihat bahwa sebagian besar lahan 
digunakan sebagai lahan bangunan dan halaman atau pemukiman sebesar 
57,33%. Hal ini dikarenakan karakteristik masyarakat Desa Kendalsari 
yang bermata pencaharian sebagai penambang pasir dan buruh 
basecamp. Lahan tegalan kebon atau ladang sebesar 40,39% dan lahan 
lainnya sebesar 2,28%. Lahan lainnya sebesar 2,28% yaitu berupa jalan, 
jembatan, lapangan, bangunan sekolah, dan lainnya. 
 
2. Sarana dan Prasarana Wilayah Penelitian 
a. Sarana Kegiatan Ekonomi 
Desa Kendalsari tidak terdapat pasar tradisional, namun terdapat 
pasar tradisional di pusat Kecamatan Kemalang yang dapat dengan 





terdapat beberapa kios atau toko kelontong yang menyediakan kebutuhan 
pokok berupa bahan makanan sebanyak 10 unit. 
b. Sarana Pendidikan 
Pendidikan di Desa Kendalsari tidak dapat terlepas dengan adanya 
fasilitas pendukung berupa gedung sekolah formal yang tersedia. 
Fasilitas sekolah formal yang ada di Desa Kendalsari yaitu taman kanak-
kanak 2 sekolah, 4 pengajar, dan 60 siswa; sekolah dasar 2 sekolah, 22 
pengajar, dan 372 siswa. Fasilitas tersebut masih belum memadai, karena 
fasilitas pendidikan yang tersedia hanya pada jenjang TK dan SD saja. 
Jenjang pendidikan setara SMP dan SMA belum tersedia sehingga 
masyarakat Desa Kendalsari harus menempuh jenjang pendidikan 
tersebut di luar desa. 
c. Sarana Kesehatan 
Sarana dan prasarana kesehatan merupakan hal penting yang 
diperlukan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat sehingga mampu 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Desa Kendalsari memiliki 
satu unit Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) yang berada di bagian 
utara bangunan kantor Kepala Desa. Desa Kendalsari juga memiliki satu 
bidan desa. 
d. Sarana Transportasi dan Komunikasi 
Sarana transportasi dan komunikasi merupakan hal penting untuk 





transportasi dan komunikasi di Desa Kendalsari terus diupayakan dalam 
pengembangannya. 
Sarana pendukung berupa jalan dan jembatan yang 
menghubungkan antar dukuh, antar desa, dan kecamatan secara umum 
sudah dapat dilalui kendaraan baik angkutan umum maupun kendaraan 
pribadi. Walaupun demikian, jalan yang menghubungkan antar desa 
maupun kecamatan masih banyak yang rusak, baik adanya lubang kecil 
sampai besar di jalan yang mampu membahayakan pengguna jalan 
khususnya sepeda motor. Kondisi jalan di Desa Kendalsari yang 
menghubungkan antar dukuh juga serupa, masih terdapat beberapa jalan 
yang rusak seperti di sekitar RT 7 dan RT 8. 
Sarana transportasi yang melalui Desa Kendalsari cukup beragam 
diantaranya kendaraan umum berupa bis, mobil pribadi, sepeda motor, 
sepeda, dan truk pengangkut pasir. Sarana komunikasi di Desa 
Kendalsari juga sudah tergolong baik, hal ini dapat diketahui dari hasil 
wawancara dimana beberapa responden telah memiliki telepon genggam, 
televisi, dan radio yang mampu memperlancar jalannya komunikasi dan 
penyampaian informasi sehingga masyarakat mampu dengan mudah 









3. Kondisi Demografi 
a. Jumlah 
Berdasarkan data Kecamatan Kemalang dalam Angka tahun 2014 
diperoleh data jumlah penduduk Desa Kendalsari tahun 2013 adalah 
1.777 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki adalah 839 jiwa (47,21%) dan 
jumlah penduduk perempuan adalah 938 jiwa (52,79%). Jumlah 
penduduk menurut umur dan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 





% Perempuan % Jumlah % 
1 0 – 4 63 7.51 89 9.49 152 8.55 
2 5 – 9 72 8.58 72 7.68 144 8.10 
3 10 – 14 82 9.77 70 7.46 152 8.55 
4 15 – 19 63 7.51 60 6.40 123 6.92 
5 20 – 24 64 7.63 73 7.78 137 7.71 
6 25 – 29 85 10.13 86 9.17 171 9.62 
7 30 – 34 78 9.30 83 8.85 161 9.06 
8 35 – 39 66 7.87 68 7.25 134 7.54 
9 40 – 44 56 6.67 57 6.08 113 6.36 
10 45 – 49 47 5.60 63 6.72 110 6.19 
11 50 – 54 43 5.13 55 5.86 98 5.52 
12 55 – 59 33 3.93 35 3.73 68 3.83 
13 60 – 64 26 3.10 34 3.62 60 3.38 
14 65 – 69 23 2.74 35 3.73 58 3.26 
15 70 – 74 23 2.74 27 2.88 50 2.81 
16 75+ 15 1.79 31 3.30 46 2.60 
Jumlah 839 100 938 100 1.777 100 
Sumber: Kecamatan Kemalang dalam Angka (BPS, 2014: 20 – 35) 
b. Kepadatan penduduk 
Kepadatan penduduk (KP) adalah jumlah penduduk per satuan unit 
wilayah, atau dapat ditulis dengan rumus (Ida Bagoes Mantra, 2003: 74). 
𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 =











𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 = 358,7 Jiwa/Km2 
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa kepadatan penduduk Desa 
Kendalsari sebesar 358,7 (dibulatkan menjadi 359), artinya setiap satu 
Km2 luas wilayah Desa Kendalsari terdapat 359 jiwa penduduk. 
c. Sex Ratio 
Ratio adalah perbandingan dua perangkat yang dinyatakan dalam 
suatu satuan tertentu. Sex ratio merupakan perbandingan jumlah antara 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan (Ida Bagoes Mantra, 2003: 65). 
Berdasarkan data penduduk Desa Kendalsari menurut jenis kelamin 
maka dapat dihitung sex ratio dengan rumus sebagai berikut (Ida Bagoes 








 𝑥 100 = 89,44 
Keterangan: 
M: Jumlah penduduk laki-laki 
F: Jumlah penduduk perempuan 
k: Konstanta besarnya sama dengan 100 
Sex ratio di Desa Kendalsari sebesar 89,44 (dibulatkan menjadi 89) 
yang artinya setiap 100 penduduk perempuan Desa Kendalsari terdapat 






d. Dependency Ratio 
Dependency ratio adalah beban tanggungan penduduk produktif 
terhadap penduduk belum atau tidak produktif. Penduduk umur 0 – 14 
tahun termasuk umur belum produktif, umur 15 – 64 tahun termasuk 
umur produktif, dan penduduk umur 65 tahun ke atas sebagai penduduk 
yang tidak lagi produktif (Ida Bagoes Mantra, 2003: 73). 
Tingginya angka rasio beban ketergantungan merupakan faktor 
penghambat pembangunan ekonomi, karena sebagian dari pendapatan 
yang diperoleh oleh golongan yang produktif terpaksa harus dikeluarkan 
untuk memenuhi kebutuhan mereka yang belum produktif (Ida Bagoes 
Mantra, 2003: 74). Rasio beban ketergantungan di Desa Kendalsari dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝐷𝑅 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑟 0 − 14 𝑡ℎ + 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑟 65 + 𝑡ℎ
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑟 15 − 64 𝑡ℎ








 𝑥 100 
𝐷𝑅 = 51,23 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 51 
Perhitungan tersebut memperoleh hasil DR sebesar 51,23 
(dibulatkan menjadi 51) yang artinya setiap 100 penduduk usia produktif 








B. Hasil Penelitian 
1. Identitas Responden 
a. Umur responden 
Umur responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Kelompok Umur Responden 
No Kelompok Umur (Th) Frekuensi Persentase (%) 
1 < 30 4 4,94 
2 30 – 39 10 12,34 
3 40 – 49 32 39,51 
4 50 – 59 23 28,39 
5 60 – 69 8 9,88 
6 > 70 4 4,94 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data primer, 2015 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa umur terkecil 
penambang pasir adalah 28 tahun dan umur terbesar adalah 77 tahun. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah penambang pasir terbesar pada 
kelompok umur 40 – 49 tahun sebesar 39,51%, diikuti oleh kelompok 
umur 50 – 59 tahun sebesar 28,39%, serta kelompok umur 30 – 39 tahun 
sebesar 12,34%. Umur 60 – 69 tahun sebesar 9,88%, umur < 30 tahun 
dan > 70 tahun masing-masing sebesar 4,94%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa penduduk produktif memiliki ketertarikan dan 
minat yang besar untuk bekerja sebagai penambang pasir dibandingkan 
dengan penduduk non produktif. 
b. Pekerjaan pokok responden 
Pekerjaan pokok biasanya dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, 
baik lingkungan keluarga maupun masyarakat. Pekerjaan pokok 





tangga dibandingkan pekerjaan sampingan. Pekerjaan pokok dapat 
dikarenakan adanya potensi di wilayahnya yang dilihat sebagai lapangan 
pekerjaan yang menguntungkan. Pekerjaan pokok responden di Desa 
Kendalsari dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Pekerjaan Pokok Responden 
No Pekerjaan Pokok Frekuensi Persentase (%) 
1. Penambang pasir 74 91,36 
2. Buruh 4 4,94 
3. Petani 3 3,70 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data primer, 2015 
Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
pekerjaan pokok sebagai penambang pasir sebesar 91,36%. Pekerjaan 
pokok responden sebagai buruh sebesar 4,94% dan petani sebesar 3,70%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai penambang pasir 
merupakan pekerjaan yang tergolong masih menjanjikan dari segi 
ekonomi dan diminati oleh penduduk usia produktif. Pekerjaan pokok 
responden sebanyak 7 orang merupakan pekerjaan non penambangan, hal 
ini dikarenakan responden memiliki lahan pertanian dan tegalan namun 
masih melakukan penambangan pasir sebagai bagian sumber pendapatan. 
c. Pekerjaan sampingan responden 
Pekerjaan sampingan merupakan pekerjaan yang dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi namun intensitasnya lebih kecil dari pada 
pekerjaan pokok. Responden di Desa Kendalsari sebagian besar memiliki 





bergantung pada penambangan pasir saja. Pekerjaan sampingan 
responden dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 9. Pekerjaan Sampingan Responden 
No Pekerjaan Sampingan Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak ada 30 37,03 
2. Petani 4 4,94 
3. Buruh 39 48,15 
4. Pedagang 1 1,24 
5. Penambang pasir 7 8,64 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data primer, 2015 
Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa pekerjaan sampingan 
responden paling besar adalah buruh sebesar 48,15% diikuti oleh 
responden yang tidak memiliki pekerjaan sampingan sebesar 37,03%. 
Pekerjaan sampingan sebagai penambang pasir sebesar 8,64%, petani 
sebesar 4,94%, dan pedagang sebesar 1,24%. 
Data tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan sampingan yang 
diminati oleh responden adalah buruh, dimana pekerjaan tersebut masih 
berkaitan dengan pekerjaan pokok berupa penambang pasir. Responden 
yang hanya menggantungkan pendapatannya dari penambangan pasir 
saja sebesar 37,03%. 
d. Hambatan yang dihadapi responden 
Hambatan yang dimaksud berupa hambatan dalam melaksanakan 
pekerjaan sebagai penambang pasir. Berdasarkan hasil pengamatan, 
dapat diketahui bahwa hambatan dalam penambangan pasir berupa 





Hambatan yang dihadapi penambang pasir berdasarkan hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Hambatan yang Dihadapi Responden 
No Hambatan Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak ada 27 33,33 
2. Pemasaran 43 53,09 
3. Jumlah pasir menipis 10 12,34 
4. Musim penghujan 1 1,24 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data primer, 2015 
Tabel 10 menunjukkan bahwa hambatan yang dihadapi responden 
tertinggi adalah pemasaran sebesar 53,09% diikuti oleh jumlah pasir 
yang menipis sebesar 12,34% dan masalah dengan musim penghujan 
sebesar 1,24%. Disamping itu ada pula responden yang tidak mengalami 
hambatan apapun sebesar 33,33%. Pemasaran merupakan hambatan yang 
banyak dialami karena berkurangnya proyek pembangunan sehingga 
permintaan akan pasir juga berkurang. 
e. Jumlah tanggungan rumah tangga responden 
Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik dan biasanya makan 
bersama dari satu dapur (BPS. 1994: 7). Setiap rumah tangga biasanya 
terdapat anggota produktif maupun belum/tidak produktif sehingga 
anggota produktif harus menanggung beban ekonomi anggota yang 
belum/tidak produktif. Besarnya jumlah tanggungan tersebut akan 
mempengaruhi keadaan ekonomi suatu keluarga, karena jumlah 






Tanggungan rumah tangga merupakan seluruh anggota keluarga 
yang berada dalam satu rumah tangga, yakni kepala rumah tangga, istri, 
anak, dan anggota keluarga lainnya. Tanggungan rumah tangga 
responden Desa Kendalsari dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 11. Jumlah Tanggungan Rumah Tangga Responden 
No Jumlah Tanggungan (jiwa) Frekuensi Persentase (%) 
1. 2 – 3  26 32,10 
2. 4 – 5 51 62,96 
3. 6 – 7 4 4,94 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data primer, 2015 
Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk memiliki 
tanggungan 4 – 5 sebesar 62,96% diikuti oleh tanggungan 2 – 3 sebesar 
32,10% dan tanggungan 6 – 7 sebesar 4,94%. 
Data tersebut menunjukkan bahwa masih banyak penduduk Desa 
Kendalsari yang belum melaksanakan KB (Keluarga Berencana), 
dibuktikan dengan jumlah tanggungan rumah tangga terbanyak pada 
tanggungan berjumlah 4 – 5 jiwa. 
f. Pendidikan terakhir responden 
Pendidikan adalah hal yang penting untuk meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia. Pendidikan akan mempengaruhi perilaku seseorang 
terhadap lingkungannya. Pendidikan dalam penelitian ini berupa 
pendidikan formal yang berada di bangku sekolah baik SD, SMP, 
maupun SMA. Pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini dapat 






Tabel 12. Pendidikan Terakhir Responden 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak sekolah 4 4,94 
2. Tamat SD 58 71,60 
3. Tamat SMP 15 18,52 
4. Tamat SMA 4 4,94 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data primer, 2015 
Tabel 12 menunjukkan bahwa pendidikan responden sebagian 
besar tamat SD sebesar 71,60%. Responden yang tidak sekolah sebesar 
4,94%, tamat SMP sebesar 18,52%, dan tamat SMA sebesar 4,94%. 
 
2. Kondisi Sosial 
a. Lama bekerja 
Lama waktu bekerja seseorang disuatu tempat akan menambah 
pengalaman dalam melaksanakan pekerjaan tersebut. Lama bekerja 
responden sebagai penambang pasir dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13. Lama Bekerja Responden 
No Lama Bekerja Frekuensi Persentase (%) 
1. 8 – 22 53 65,43 
2. 23 – 37 26 32,10 
3. 38 – 52 2 2,47 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 13 menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 
bekerja sebagai penambang pasir sejak 8 – 22 tahun sebesar 65,43%. 
Lama bekerja responden dalam kurun waktu 23 – 37 tahun sebesar 
32,10% dan kurun waktu 38 – 52 tahun sebesar 2,47%. Data tersebut 
menunjukkan bahwa pengalaman responden dalam pekerjaannya masih 





hal pemasaran, dimana semakin lama seseorang bekerja dalam suatu 
bidang maka akan semakin banyak memiliki relasi untuk kepentingan 
pemasaran. 
b. Kondisi kesehatan 
Kesehatan merupakan hal yang penting bagi setiap kehidupan 
manusia, baik kesehatan jasmani maupun rohani. Kesehatan yang baik 
akan meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas seseorang dalam 
pekerjaannya. 
1) Penyakit yang diderita responden 
Kesehatan responden sebelum dan sesudah bekerja sebagai 
penambang pasir dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 14. Penyakit yang Diderita Responden 
No Sebelum F Persentase 
(%) 
Sesudah F Persentase 
(%) 
1. Tidak ada 76 93,83 Tidak ada 53 65,44 
2. Rematik 3 3,69 Asam urat 
& sendi 
3 3,69 
3. Batuk pilek 1 1,24 Pegal 24 29,63 
4. Gejala 
Hernia 
1 1,24 Rematik 1 1,24 
Jumlah 81 100,00 Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Berdasarkan data pada tabel 14, sebagian besar responden tidak 
memiliki penyakit tertentu sebelum bekerja menjadi penambang pasir 
sebesar 93,83%. Hal yang sama juga ditunjukkan pada data sesudah 
bekerja menjadi penambang pasir, dimana responden tidak memiliki 
penyakit tertentu sebesar 65,44%. Jumlah responden yang tidak 





jumlah sebelum bekerja. Jumlah penyakit tersebut meningkat pada 
jenis penyakit berupa pegal-pegal sebesar 29,63%. 
2) Jenis pengobatan 
Penyakit yang diderita perlu mendapatkan pengobatan agar 
dapat kembali sehat dan mampu berfungsi secara produktif. Jenis 
pengobatan tersebut ada bermacam-macam, baik secara tradisional 
maupun modern. Jenis pengobatan yang digunakan tergantung 
keinginan dan kemampuan setiap individu masing-masing. Jenis 
pengobatan yang digunakan responden sebagai berikut: 
Tabel 15. Jenis Pengobatan Responden 
No Jenis Pengobatan Frekuensi Persentase (%) 
1. Dibiarkan 27 33,33 
2. Obat biasa 36 44,44 
3. Dokter umum 17 20,99 
4. Dokter spesialis 1 1,24 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 15 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menggunakan obat biasa sebesar 44,44%. Responden yang tidak 
melakukan pengobatan sebesar 33,33%. Jumlah responden yang 
melakukan pengobatan di dokter umum sebesar 20,99% dan 
responden yang melakukan pengobatan ke dokter spesialis sebesar 
1,24%. 
3) Jaminan kesehatan 
Kepemilikan jaminan kesehatan dirasa perlu untuk membantu 
mengurangi beban biaya bila melakukan pengobatan. Jaminan 





Tabel 16. Jaminan Kesehatan Responden 
No Jenis Jaminan Kesehatan Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak punya 46 56,78 
2. BPJS 22 27,16 
3. Jamkesemas 6 7,41 
4. KIS 6 7,41 
5. JPKM 1 1,24 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 16 menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak 
memiliki jaminan kesehatan sebesar 56,78%. Responden yang 
memiliki jaminan berupa BPJS sebesar 27,16%, Jamkesmas dan KIS 
masing-masing sebesar 7,41%, serta JPKM sebesar 1,24%. 
4) Biaya Pengobatan 
Pengobatan yang dilakukan seseorang juga memerlukan biaya. 
Biaya yang diperlukan dalam pengobatan responden dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 17. Biaya Pengobatan Responden 
No Biaya (Rp) Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak  ada 3 3,70 
2. < 50.000 73 90,12 
3. 50.000 – 250.000 4 4,94 
4. > 250.000 1 1,24 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 17 menunjukkan bahwa besar biaya yang harus 
dikeluarkan responden saat berobat sebagian besar < 50.000 sebesar 
90,12%. Biaya 50.000 – 250.000 sebesar 4,94%, biaya > 250.000 







c. Tingkat pendidikan anggota rumah tangga 
Pendidikan adalah hal yang penting untuk meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia. Pendidikan mempengaruhi perilaku seseorang 
dalam lingkungannya. 
1) Jumlah ART yang masih bersekolah 
Pendidikan dalam penelitian ini berupa pendidikan formal yang 
berada di bangku sekolah baik SD, SMP, SMA, maupun PT. ART 
yang sudah tidak bersekolah sebanyak 26 jiwa (32,10%) dan ART 
yang masih bersekolah sebanyak 55 jiwa (67,90%). Data tersebut 
menunjukkan bahwa responden memiliki kesadaran yang tinggi akan 
pentingnya pendidikan. 
2) Jumlah ART putus sekolah 
ART putus sekolah sebanyak 8 jiwa (9,88%) dan ART yang 
tidak putus sekolah sebanyak 73 jiwa (90,12%). ART putus sekolah 
dikarenakan beberapa faktor diantaranya kemampuan anak dalam 
mengikuti pembelajaran maupun tidak adanya keinginan anak untuk 
bersekolah. Jumlah ART putus sekolah tidak mencapai setengah dari 
jumlah ART yang bersekolah, sehingga dapat diketahui bahwa minat 
belajar ART masih baik. 
3) Hambatan dalam pendidikan 
Seseorang dalam menempuh pendidikan tentu akan mengalami 





pendidikan yang dialami responden dalam menyekolahkan anak dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 18. Hambatan Pendidikan ART Responden 
No Jenis Hambatan Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak ada 23 28,40 
2. Biaya 53 65,43 
3. Jarak 3 3,70 
4. Kemampuan anak 2 2,47 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Berdasarkan tabel 18 menunjukkan bahwa hambatan pendidikan 
yang dialami oleh sebagian besar responden berupa biaya pendidikan 
sebesar 65,43%. Responden yang tidak mengalami hambatan sebesar 
28,40%, hambatan jarak sebesar 3,70%, dan hambatan kemampuan 
anak sebesar 2,47%. 
4) Pendidikan tertinggi ART usia 7 – 15 tahun yang diharapkan 
Orang tua pasti memiliki harapan untuk menyekolahkan anak 
sampai jenjang pendidikan tertinggi. Jenjang pendidikan tertinggi 
yang diharapkan responden untuk ART usia 7 – 15 tahun dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 19. Pendidikan Tertinggi ART Usia 7 – 15 Tahun yang 
Diharapkan 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak ada 36 44,44 
2 SMA 32 39,51 
3 PT 13 16,05 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Data pada tabel 19 menunjukkan bahwa sebagian besar 





dengan jenjang SMA sebesar 39,51%. Responden yang tidak memiliki 
harapan melanjutkan jenjang pendidikan lebih tinggi sebesar 44,44% 
dan harapan menyekolahkan sampai jenjang Perguruan Tinggi sebesar 
16,05%. 
5) Biaya pendidikan 
Biaya pendidikan adalah pengeluaran yang digunakan untuk 
segala keperluan dalam pendidikan baik untuk membayar SPP, buku 
sekolah, dan lainnya. Biaya pendidikan pun bervariasi sesuai dengan 
jenjang pendidikan saat ini. Biaya pendidikan yang harus dikeluarkan 
responden dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 20. Biaya Pendidikan 
No Biaya (Rp/Bln) Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak ada 26 32,10 
2. < 200.000 33 40,74 
3. 200.000 – 500.000 22 27,16 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Berdasarkan data pada tabel 20 diketahui bahwa biaya 
pendidikan yang dikeluarkan responden sebagian besar pada kisaran < 
200.000 sebesar 40,74%. Biaya pada kisaran 200.000 – 500.000 
sebesar 27,16% dan tidak mengeluarkan biaya sebesar 32,10%. 
d. Kondisi perumahan 
Rumah merupakan kebutuhan primer selain sandang dan pangan. 
Rumah berfungsi sebagai tempat berlindung. Kondisi perumahan tersebut 
berupa luas lahan dan bangunan serta kelengkapan fasilitas dasar rumah. 





Tabel 21. Luas Lahan dan Bangunan Responden 
No Luas Lahan dan Bangunan (m2) Frekuensi Persentase (%) 
1. < 1500 51 62,96 
2. 1500 – 3000 28 34,57 
3. > 3000 2 2,47 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 21 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
luas lahan dan bangunan seluas kurang dari 1500 m2 sebesar 62,96%. 
Pada luas 1500 – 3000 m2 sebesar 34,57% dan luas lebih dari 3000 m2 
sebesar 2,47%. 
Sebuah rumah yang layak harus memiliki kelengkapan fasilitas 
dasar berupa WC, tempat tidur, sumber air, dan penerangan. Fasilitas 
dasar rumah yang dimiliki responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 22. Fasilitas Dasar Rumah 
No Jenis Fasilitas Frekuensi Persentase (%) 
Ada Tidak Ada Tidak 
1. WC 76 5 93,83 6,17 
2. Tempat tidur 80 1 98,76 1,24 
3. Sumber air 80 1 98,76 1,24 
4. Penerangan 81 0 100,00 0,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 22 menunjukkan bahwa hampir keseluruhan responden 
memiliki fasilitas dasar rumah seperti WC, tempat tidur, sumber air, dan 
penerangan. Responden yang tidak memiliki fasilitas dasar rumah 
masing-masing adalah tidak ada WC sebesar 6,17%, tidak ada tempat 








e. Status dalam masyarakat 
1) Kedudukan dalam masyarakat 
Status dalam masyarakat merupakan kedudukan atau jabatan 
atau peran individu dalam masyarakat di wilayahnya. Kedudukan 
responden dalam masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 23. Kedudukan dalam Masyarakat 
No Kedudukan Frekuensi Persentase (%) 
1. RW 1 1,24 
2. RT 1 1,24 
3. Anggota masyarakat 79 97,52 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 23 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki kedudukan sebagai anggota masyarakat sebesar 97,54%. 
Kedudukan sebagai RW dan RT masing-masing sebesar 1,23%. 
2) Partisipasi dalam kegiatan masyarakat 
Kehidupan masyarakat di pedesaan terlihat lebih memiliki rasa 
kekeluargaan. Masyarakat pedesaan membangun organisasi atau 
perkumpulan baik untuk jenjang usia muda maupun tua. Organisasi 
atau perkumpulan pasti memiliki kegiatan masing-masing dan 
memerlukan partisipasi dari masyarakat desa tersebut. Partisipasi 









Tabel 24. Partisipasi Responden dalam Masyarakat 
No Jenis Partisipasi Frekuensi Persentase (%) 
1. Tidak berpartisipasi 57 70,37 
2. Pengurus 1 1,24 
3. Anggota 9 11,11 
4. Menyumbang dana dan tenaga 14 17,28 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 24 menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak 
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat sebesar 70,37%. Partisipasi 
sebagai pengurus sebesar 1,24%, anggota sebesar 11,11%, 
menyumbang dana dan tenaga sebesar 17,28%. Jumlah responden 
yang tidak berpartisipasi sebesar 70,37% dikarenakan kurangnya 
kesadaran responden dalam melaksanakan kewajibannya untuk 
bersosialisasi dalam masyarakat sekitarnya. 
3) Organisasi ditempat kerja 
Organisasi ditempat kerja sangat penting untuk dibentuk karena 
setiap anggota organisasi mampu berbagi antar pekerja dalam hal 
pemasaran, harga, dan lainnya. 
Organisasi dalam penambangan pasir sebanyak 15 organisasi 
(18,52%) dan tidak ada organisasi sebanyak 66 organisasi (81,48%). 
Penambang pasir belum memiliki minat dalam membentuk suatu 
organisasi pekerja yang dapat digunakan sebagai wadah bertukar 








3. Kondisi Ekonomi 
a. Jumlah ART yang bekerja 
Jumlah ART yang bekerja akan mempengaruhi total pendapatan 
yang diterima oleh suatu rumah tangga. Jumlah ART yang bekerja dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 25. Jumlah ART yang Bekerja 
No Jumlah ART yang Bekerja Frekuensi Persentase (%) 
1. 1 33 40,74 
2. 2 34 41,98 
3. 3 14 17,28 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data primer, 2015 
Tabel 25 menunjukkan bahwa sebagian besar ART yang bekerja 
dalam suatu rumah tangga sebanyak 2 orang sebesar 41,98%. 
b. Jumlah hari kerja 
Jumlah hari kerja dilihat dari berapa kali kegiatan penambangan 
dilakukan dalam satu minggu. Data jumlah hari kerja responden dalam 
satu minggu sebagai berikut: 
Tabel 26. Jumlah Hari Kerja Responden 
No Jumlah Hari Kerja Frekuensi Persentase (%) 
1. 4 7 8,64 
2. 5 17 20,99 
3. 6 57 70,37 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data primer, 2015 
Tabel 26 menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja 5 
hari dalam satu minggu sebesar 70,37%. Semakin sering responden 







Pendapatan adalah hasil kerja, usaha, dan sebagainya (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. 2008: 293). Penghasilan atau pendapatan rumah 
tangga adalah segala bentuk balas-karya yang diperoleh sebagai imbalan 
atau balas-jasa atas sumbangan seseorang terhadap proses produksi (T 
Gilarso. 1992: 63). Pendapatan dalam penelitian ini dibagi menjadi 
pendapatan dari penambangan pasir, pendapatan non penambangan pasir, 
pendapatan dari anggota rumah tangga lain, dan total pendapatan rumah 
tangga. 
1) Pendapatan penambangan pasir yang terkecil adalah Rp 360000 dan 
pendapatan terbesar adalah Rp 2760000. Pendapatan tersebut dibagi 
kedalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut dapat 
ditentukan setelah intervalnya ditentukan dengan menggunakan 
rumus: 








𝑅 =  𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
Keterangan: 
I : Lebar interval 
R : Jarak pengukuran 
Xt : Nilai tertinggi 














𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 800.000 
a) Pendapatan terendah   = Minimum – (minimum + interval) 
= 360000 – (360000 + 800000) 
= 360000 – 1160000 
b) Pendapatan sedang  = (Minimum + interval) – (minimum 
 + 2.interval) 
= 1160000 – (1160000+800000) 
= 1160000 – 1960000 
c) Pendapatan tertinggi  = (Minimum + 2.interval) 
– maksimum 
= 1960000 – 2760000 
Gambaran pendapatan responden dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 27. Pendapatan Penambangan Pasir 
No Kategori Pendapatan (Rp) F Persentase (%) 
1. Rendah ≤1160000 49 60,49 
2. Sedang 1160001 – 1960000 30 37,04 
3. Tinggi > 1960000 2 2,47 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 27 menunjukkan bahwa sebagian besar penambang pasir 





pendapatan sebesar 1160001 – 1960000 sebesar 37,04%, dan 
pendapatan sebesar > 1960000 sebesar 2,47%. 
2) Pendapatan non penambangan pasir yang terkecil adalah Rp 0 dan 
yang terbesar adalah Rp 1350000. Pendapatan tersebut dibagi kedalam 
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut dapat 
ditentukan setelah intervalnya ditentukan sebagai berikut: 








𝐼 = 450000 
a) Pendapatan terendah   = Minimum – (minimum + interval) 
= 0 – (0 + 450000) 
= 0 – 450000 
b) Pendapatan sedang  = (Minimum + interval) – (minimum 
+ 2.interval) 
= 450000 – (450000+450000) 
= 450000 – 900000 
c) Pendapatan tertinggi  = (Minimum + 2.interval) 
– maksimum 
= 900000 – 1350000 
Gambaran pendapatan responden dari pekerjaan non 






Tabel 28. Pendapatan Non Penambangan Pasir 
No Kategori Pendapatan (Rp) F Persentase (%) 
1. Rendah ≤450000 73 90,12 
2. Sedang 450001 – 900000 6 7,41 
3. Tinggi > 900000 2 2,47 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 28 menunjukkan bahwa sebagian besar pendapatan non 
penambang pasir berada pada kisaran ≤450000 sebesar 90,12%, 
kisaran 450001 – 900000 sebesar 7,41%, dan kisaran > 900000 
sebesar 2,47%. 
3) Pendapatan anggota rumah tangga lain terkecil adalah Rp 0 dan 
terbesar adalah Rp 2400000. Pendapatan tersebut dibagi kedalam 
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut dapat 
ditentukan setelah intervalnya ditentukan sebagai berikut: 








𝐼 = 800000 
a) Pendapatan terendah   = Minimum – (minimum + interval) 
= 0 – (0 + 800000) 
= 0 – 800000 
b) Pendapatan sedang  = (Minimum + interval) – (minimum 
+ 2.interval) 
= 800000 – (800000 + 800000) 





c) Pendapatan tertinggi  = (Minimum + 2.interval) – maks 
= 1600000 – 2400000 
Gambaran pendapatan anggota rumah tangga lain responden 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 29. Pendapatan ART Lain 
No Kategori Pendapatan (Rp) F Persentase (%) 
1. Rendah ≤800000 65 80,25 
2. Sedang 800001 – 1600000 10 12,35 
3. Tinggi > 1600000 6 7,40 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 29 menunjukkan bahwa pendapatan dari anggota rumah 
tangga lain berada di kisaran ≤800000 sebesar 80,25%, kisaran 
800001 – 1600000 sebesar 12,35%, dan kisaran > 1600000 sebesar 
7,40%. 
4) Pendapatan total rumah tangga penambang pasir terkecil adalah Rp 
800000 dan terbesar adalah Rp 3800000. Pendapatan tersebut dibagi 
kedalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut dapat 
ditentukan setelah intervalnya ditentukan sebagai berikut: 












𝐼 = 1000000 
a) Pendapatan terendah   = Minimum – (minimum + interval) 





= 800000 – 1800000 
b) Pendapatan sedang  = (Minimum + interval) – (minimum 
+ 2.interval) 
= 1800000 – (1800000 + 1000000) 
= 1800000 – 2800000 
c) Pendapatan tertinggi  = (Minimum + 2.interval) 
– maksimum 
= 2800000 – 3800000 
Gambaran pendapatan total responden dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 30. Pendapatan Total Penambangan Pasir 
No Kategori Pendapatan (Rp) F Persentase (%) 
1. Rendah ≤1800000 54 66,67 
2. Sedang 1800001 – 2800000 20 24,69 
3. Tinggi > 2800000 7 8,64 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer 2015 
Tabel 30 menunjukkan bahwa pendapatan total penambang pasir 
sebagian besar pada kisaran ≤1800000 sebesar 66,67%, kisaran 
1800001 – 2800000 sebesar 24,69%, dan kisaran > 2800000 sebesar 
8,64%. 
Berdasarkan perhitungan keempat macam pendapatan responden 









Pengeluaran dalam penelitian ini adalah pengeluaran untuk makan, 
non makan, dan total pengeluaran. 
1) Pengeluaran makan yang terkecil adalah Rp 390000 dan terbesar 
adalah Rp 1950000. Pengeluaran tersebut dibagi kedalam kategori 
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut dapat ditentukan setelah 
intervalnya ditentukan sebagai berikut: 












𝐼 = 520000 
a) Pengeluaran terendah   = Minimum – (minimum + interval) 
= 390000 – (390000 + 520000) 
= 390000 – 910000 
b) Pengeluaran sedang  = (Minimum + interval) – (minimum 
+ 2.interval) 
= 910000 – (910000 + 520000) 
= 910000 – 1430000 
c) Pengeluaran tertinggi  = (Minimum + 2.interval) 
– maksimum 





Gambaran pengeluaran makan responden dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 31. Pengeluaran Makan Responden 
No Kategori Pendapatan F Persentase (%) 
1. Rendah ≤910000 70 86,42 
2. Sedang 910001 – 1430000 10 12,34 
3. Tinggi > 1430000 1 1,24 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 31 menunjukkan bahwa pengeluaran makan sebagian 
besar responden berada pada kategori rendah yakni ≤910000 sebesar 
86,42%. Kategori sedang yakni 910001 – 1430000 sebesar 12,34% 
dan kategori tinggi yakni > 1430000 sebesar 1,24%. 
2) Pengeluaran non makan yang terkecil adalah Rp 100000 dan terbesar 
adalah Rp 1200000. Pengeluaran tersebut dibagi kedalam kategori 
rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut dapat ditentukan setelah 
intervalnya ditentukan sebagai berikut: 












𝐼 = 366666,67 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 367000 
a) Pengeluaran terendah   = Minimum – (minimum + interval) 
= 100000 – (100000 + 367000) 
= 100000 – 467000 






= 467000 – (467000 + 367000) 
= 467000 – 834000 
c) Pengeluaran tertinggi  = (Minimum + 2.interval) 
– maksimum 
= 834000 – 1200000 
Gambaran pengeluarannon makan responden dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 32. Pengeluaran Non Makan Responden 
No Kategori Pendapatan (Rp) F Persentase (%) 
1. Rendah ≤467000 67 82,72 
2. Sedang 467001 – 834000 12 14,81 
3. Tinggi > 834000 2 2,47 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 32 menunjukkan bahwa pengeluaran non makan sebagian 
besar responden berada pada kategori rendah yakni ≤467000 sebesar 
82,72%. Kategori sedang yakni 467001 – 834000 sebesar 14,81% dan 
kategori tinggi yakni > 834000 sebesar 2,47%. 
3) Total pengeluaran terkecil dalam penelitian ini adalah Rp 600000 dan 
terbesar adalah Rp 3150000. Pengeluaran tersebut dibagi kedalam 
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori tersebut dapat 
ditentukan setelah intervalnya ditentukan sebagai berikut: 
















𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 850000 
a) Pengeluaran terendah   = Minimum – (minimum + interval) 
= 600000 – (600000 + 850000) 
= 600000 – 1450000 
b) Pengeluaran sedang  = (Minimum + interval) – (minimum 
+ 2.interval) 
= 1450000 – (1450000 + 850000) 
= 1450000 – 2300000 
c) Pengeluaran tertinggi  = (Minimum + 2.interval) 
– maksimum 
= 2300000 – 3150000 
Gambaran total pengeluaran responden dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 33. Total Pengeluaran Responden 
No Kategori Pendapatan (Rp) F Persentase (%) 
1. Rendah ≤1450000 74 91,36 
2. Sedang 1450001 – 2300000 6 7,40 
3. Tinggi > 2300000 1 1,24 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 33 menunjukkan bahwa total pengeluaran responden 
sebagian besar pada kategori rendah yakni ≤1450000 sebesar 91,36%, 
kategori sedang yakni 1450001 – 2300000 sebesar 7,40%, dan 






4) Pendapatan bersih 
Pendapatan bersih adalah sisa setelah pendapatan total dikurangi 
pengeluaran total dalam periode satu bulan. Pendapatan bersih 
responden terkecil adalah Rp 12500 dan terbesar adalah 2350000. 
Pendapatan bersih tersebut dibagi kedalam kategori rendah, sedang, 
dan tinggi. Kategori tersebut dapat ditentukan setelah intervalnya 
ditentukan sebagai berikut: 












𝐼 = 779166,67 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 779200 
a) Pendapatan bersih terendah  = Minimum – (minimum + interval) 
= 12500 – (12500 + 779200) 
= 12500 – 791700 
b) Pendapatan bersih sedang = (Minimum + interval) – (minimum 
+ 2.interval) 
= 791700 – (791700 + 779200) 
= 791700 – 1570900 
c) Pendapatan bersih tertinggi = (Minimum + 2.interval) 
– maksimum 





Gambaran pendapatan bersih responden dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 34. Pendapatan Bersih Responden 
No Kategori Pendapatan (Rp) F Persentase (%) 
1. Rendah ≤791700 63 77,78 
2. Sedang 791701 - 1570900 11 13,58 
3. Tinggi > 1570900 7 8,64 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 34 menunjukkan bahwa pendapatan bersih responden 
sebagian besar pada kategori rendah yakni ≤791700 sebesar 
77,78%, kategori sedang yakni 791701 – 1570900 sebesar 13,58%, 
dan kategori tinggi yakni > 1570900 sebesar 8,64%. 
e. Kepemilikan Barang Berharga 
1) Luas lahan diluar lahan dan bangunan 
Luas lahan dalam penelitian ini berupa lahan pertanian, 
perkebunan, dan lainnya. Luas lahan yang dimiliki responden: 
Tabel 35. Kepemilikan Lahan Responden 
No Luas Lahan (m2) Frekuensi Persentase (%) 
1. 0 – 700 40 49,38 
2. 701 – 1400 23 28,40 
3. 1401 – 2100 13 16,05 
4. 2101 – 2800 3 3,70 
5. 2801 – 3500 2 2,47 
Jumlah 81 100 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 35 menunjukkan kepemilikan lahan diluar lahan bangunan 
responden sebagian besar pada kisaran 0 – 700 m2 sebesar 49,38%, 
701 – 1400 m2 sebesar 28,40%, 1401 – 2100 m2 sebesar 16,05%, 2101 





2) Jumlah barang berharga responden 
Barang berharga dalam penelitian ini berupa kepemilikan mobil, 
motor, alat elektronik, dan lainnya. Jumlah barang berharga yang 
dimiliki responden sebagai berikut: 
Tabel 36. Jumlah Barang Berharga Responden 
No Jumlah Barang Frekuensi Persentase (%) 
1. 1 – 3 47 58,02 
2. 4 – 6 24 29,63 
3. 7 – 9 10 12,35 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 36 menunjukkan bahwa jumlah barang berharga yang 
dimiliki responden sebagian besar pada kisaran 1 – 3 sebesar 58,02%, 
4 – 6 sebesar 29,63%, dan 7 – 9 sebesar 12,35%. 
3) Kepemilikan hewan ternak 
Hewan ternak yang dimiliki responden rata-rata berupa sapi, 
kambing, dan ayam. Responden memiliki hewan ternak sebanyak 53 
responden (65,43%) dan tidak memiliki hewan ternak sebanyak 28 
responden (34,57%). Kepemilikan hewan ternak ini bertujuan untuk 











4. Kategori Kondisi Sosial Ekonomi Responden 
Kondisi sosial ekonomi responden yang diuraikan di halaman 69 – 92, 
selanjutnya dilakukan penskoran (lampiran halaman 154 – 159) untuk 
mengetahui kategori kondisi sosial ekonomi responden, apakah termasuk 
kategori kondisi sosial ekonomi rendah, sedang, atau tinggi. 
a. Kondisi sosial rumah tangga penambang pasir 
Berdasarkan tabel 53 dalam lampiran halaman 154, maka diketahui 
kondisi sosial rumah tangga penambang pasir Desa Kendalsari sebagai 
berikut: 
Tabel 37. Kondisi Sosial Rumah Tangga Penambang Pasir Desa 
Kendalsari 
No Range Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 38 – 41 Rendah 21 25,93 
2. 42 – 45 Sedang 51 62,96 
3. 46 – 49 Tinggi 9 11,11 
Jumlah 81 100,00 
Berdasarkan tabel 37 maka dapat diketahui bahwa sebagian besar 
rumah tangga penambang pasir berada pada kondisi sosial sedang sebesar 
62,96%. Rumah tangga yang berada pada kondisi rendah sebesar 25,93% 
dan pada kondisi tinggi sebesar 11,11%. Kondisi ini dipengaruhi oleh 
partisipasi responden dalam masyarakat yang kurang namun kesadaran 
dalam kesehatan dan pendidikan dalam kategori baik. 
b. Kondisi ekonomi rumah tangga penambang pasir 
Berdasarkan tabel 54 dalam lampiran halaman 158, maka diketahui 






Tabel 38. Kondisi Ekonomi Rumah Tangga Penambang Pasir Desa 
Kendalsari 
No Range Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 13 – 15 Rendah 21 25,93 
2. 16 – 18 Sedang 45 55,55 
3. 19 – 21 Tinggi 15 18,52 
Jumlah 81 100,00 
Berdasarkan tabel 38 maka dapat diketahui bahwa sebagian besar 
rumah tangga penambang pasir berada pada kondisi ekonomi sedang 
sebesar 55,55%. Rumah tangga yang berada pada kondisi rendah sebesar 
25,93% dan pada kondisi tinggi 18,52%. Kondisi ini dipengaruhi oleh 
pendapatan yang kurang namun kepemilikan barang responden tergolong 
baik. 
c. Kondisi sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir 
Berdasarkan tabel 58 pada lampiran halaman 168, maka dapat 
diketahui kondisi sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir Desa 
Kendalsari sebagai berikut: 
Tabel 39. Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Tangga Penambang Pasir 
Desa Kendalsari 
No Range Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 51 – 56 Rendah 15 18,52 
2. 57 – 62 Sedang 52 64,20 
3. 63 – 68 Tinggi 14 17,28 
Jumlah 81 100,00 
Berdasarkan tabel 39 maka dapat diketahui bahwa sebagian besar 
rumah tangga penambang pasir berada pada kondisi sosial ekonomi 
sedang sebesar 64,20%. Rumah tangga yang berada pada kondisi tinggi 
sebesar 17,28% dan pada kondisi rendah 18,52%. 
Berdasarkan ketiga data diatas diketahui bahwa kondisi sosial 





5. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
Berdasarkan hasil penelitian sesuai dengan indikator kesejahteraan 
BKKN (2014) yang diuraikan pada halaman 22, maka dapat diketahui 
tingkatan rumah tangga sejahtera Desa Kendalsari dengan menghitung 
jumlah jawaban ya dari tiap-tiap indikator dengan rentang nilai/range 
sebagai berikut: 
a. Rumah tangga prasejahtera  : 1 – 6 (belum seluruh indikator) 
b. Rumah tangga sejahtera I  : 1 - 6 
c. Rumah tangga sejahtera II  : 1 - 14 
d. Rumah tangga sejahtera III  : 1 - 19 
e. Rumah tangga sejahtera III plus : 1 – 21 
Berdasarkan tabel 55 dalam lampiran halaman 160 maka diketahui 
tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir Desa Kendalsari 
sebagai berikut: 
Tabel 40. Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Penambang Pasir 
Desa Kendalsari 
No Tingkat kesejahteraan Frekuensi Persentase (%) 
1 Tahapan rumah tangga PS 40 49,38 
2 Tahapan rumah tangga S 1 25 30,86 
3 Tahapan rumah tangga S II 11 13,58 
4 Tahapan rumah tangga S III 4 4,94 
5 Tahapan rumah tangga S III plus 1 1,24 
Jumlah 81 100,00 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 40 menunjukkan bahwa sebagian rumah tangga penambang 
pasir berada pada tahap prasejahtera sebesar 49,38%; rumah tangga 
sejahtera I sebesar 30,86%; rumah tangga sejahtera II sebesar 13,58%; 





plus sebesar 1,24%. Kondisi ini dipengaruhi oleh kondisi rumah yang 
kurang baik dimana lantai masih beralaskan tanah, kesadaran ber-KB yang 
kurang, dan partisipasi dalam masyarakat. 
 
C. Uji Hipotesis 
1. Pengujian Normalitas 
a. Pengujian normalitas kondisi sosial ekonomi 
Tabel pengujian normalitas sosial ekonomi rumah tangga 
penambang pasir Desa Kendalsari sebagai berikut: 
Tabel 41. Pengujian Normalitas Kondisi Sosial Ekonomi 




1. 51 – 53 3 2,19 0,81 0,66 0,30 
2. 54 – 56 12 10,81 1,19 1,42 0,13 
3. 57 – 59 27 27,51 -0,51 0,26 0,01 
4. 60 – 62 25 27,51 -2,51 6,30 0,23 
5. 63 – 65 12 10,81 1,19 1,42 0,13 
6. 66 – 68 2 2,19 -0,19 0,04 0,02 
Jumlah 81 81 -0,02 10,10 0,82 
Berdasarkan tabel 41 ditemukan Chi Kuadrat hitung 0,82 dengan 
Chi Kuadrat tabel taraf kesalahan 5% dan dk 5 sebesar 11,070. Harga Chi 
Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel maka distribusi data 










b. Pengujian normalitas tingkat kesejahteraan 
Tabel pengujian normalitas tingkat kesejahteraan rumah tangga 
penambang pasir Desa Kendalsari sebagai berikut: 
Tabel 42. Pengujian Normalitas Tingkat Kesejahteraan 




1. 10 – 11 4 2,19 1,81 3,28 1,50 
2. 12 – 13 9 10,81 -1,81 3,28 0,30 
3. 14 – 15 19 27,51 -8,51 72,42 2,63 
4. 16 – 17 32 27,51 4,49 20,16 0,73 
5. 18 – 19 12 10,81 1,19 1,42 0,13 
6. 20 – 21 5 2,19 2,81 7,90 3,61 
Jumlah 81 81 - 0,02 108,46 8,90 
Berdasarkan tabel 42 ditemukan Chi Kuadrat hitung 8,90 dengan 
Chi Kuadrat tabel taraf kesalahan 5% dan dk 5 sebesar 11,070. Harga Chi 
Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel maka distribusi data 
tingkat kesejahteraan tersebut normal. 
 
2. Pengujian Korelasi Product Moment 
Perhitungan menggunakan korelasi product moment menggunakan 
rumus sebagai berikut: 




Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, 
kemudian diintepretasikan agar dapat mengetahui tingkat hubungan antar 
variabel menggunakan pedoman koefisien korelasi sebagai berikut 






Tabel 50. Pedoman Interpretasi Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






a. Hubungan kondisi sosial dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
penambang pasir 
Berdasarkan tabel 56 dalam lampiran halaman 164, maka 
didapatkan perhitungan sebagai berikut: 








𝒓𝒙𝒚 =  0,17 
Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
antara kondisi sosial dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
penambang pasir sebesar 0,17. Berdasarkan tabel 50, maka hubungan 
kondisi sosial dengan tingkat kesejahteraan berada pada kategori sangat 
rendah. Analisis ini kemudian dilanjutkan dengan menghitung koefisien 
determinasi dimana (0,17)2 = 0,029 yang artinya varian yang terjadi pada 
variabel tingkat kesejahteraan 2,9% ditentukan oleh varian yang terjadi 
pada variabel kondisi sosial. Pengaruh kondisi sosial dengan tingkat 
kesejahteraan 2,9%, dimana jika kondisi sosial naik sebesar 2,9% maka 






b. Hubungan kondisi ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
penambang pasir 
Berdasarkan tabel 57 dalam lampiran halaman 166, maka 
didapatkan perhitungan sebagai berikut: 








𝒓𝒙𝒚 =  0,13 
Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
antara kondisi ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
penambang pasir sebesar 0,13. Berdasarkan tabel 50, maka hubungan 
kondisi ekonomi dengan tingkat kesejahteraan berada pada kategori 
sangat rendah. Analisis ini kemudian dilanjutkan dengan menghitung 
koefisien determinasi dimana (0,13)2 = 0,02 yang artinya varian yang 
terjadi pada variabel tingkat kesejahteraan 2% ditentukan oleh varian 
yang terjadi pada variabel kondisi ekonomi. Pengaruh kondisi ekonomi 
dengan tingkat kesejahteraan 2%, dimana jika kondisi ekonomi naik 
sebesar 2% maka tingkat kesejahteraan akan naik sebesar 2%. 
c. Hubungan kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga penambang pasir 
Berdasarkan tabel 58 dalam lampiran halaman 168, maka 













𝒓𝒙𝒚 =  0,19 
Hasil perhitungan diatas diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga 
penambang pasir sebesar 0,19. Berdasarkan tabel 50, maka hubungan 
kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan berada pada 
kategori sangat rendah. Analisis ini kemudian dilanjutkan dengan 
menghitung koefisien determinasi dimana (0,19)2 = 0,04 yang artinya 
varian yang terjadi pada variabel tingkat kesejahteraan 4% ditentukan 
oleh varian yang terjadi pada variabel kondisi sosial ekonomi. Pengaruh 
kondisi sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan 4%, dimana jika 
kondisi sosial ekonomi naik sebesar 4% maka tingkat kesejahteraan akan 
naik sebesar 4%.. 
d. Uji signifikansi korelasi product moment kondisi sosial ekonomi 
terhadap tingkat kesejahteraan 
𝑡 =  
𝑟√𝑛 − 2
√1 −  𝑟2
 




𝑡 =  
0,19√79














𝑡 =  1,72 
Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. 
Harga t hitung diperoleh sebesar 1,72 dan harga t tabel kesalahan 5% dan 
dk 79 diperoleh sebesar 1,980. Berdasarkan perhitungan dapat 
disimpulkan bahwa koefisien korelasi kondisi sosial ekonomi terhadap 
tingkat kesejahteraan adalah signifikan, artinya koefisien tersebut dapat 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Hambatan yang dihadapi responden diantaranya adalah masalah pemasaran, 
jumlah pasir yang menipis, dan musim penghujan. Masalah tertinggi berada 
pada kesulitan pemasaran sebesar 53,09% diikuti oleh jumlah pasir yang 
menipis sebesar 12,34% dan masalah dengan musim penghujan sebesar 
1,24%. Terdapat pula penambang pasir yang merasa tidak mendapatkan 
hambatan yang berarti selama bekerja menjadi penambang pasir sebesar 
33,33%. 
2. Kondisi sosial ekonomi rumah tangga penambang pasir Desa Kendalsari 
sebagian besar berada pada kondisi sosial ekonomi sedang sebesar 64,20%. 
Rumah tangga yang berada pada kondisi sosial ekonomi rendah sebesar 
18,52% dan pada kondisi tinggi 17,28%. 
a. Kondisi sosial rumah tangga penambang pasir Desa Kendalsari dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1) Kondisi kesehatan rumah tangga penambang pasir baik, sebanyak 
93,83% responden tidak menderita penyakit sebelum bekerja dan 
65,44% responden tidak menderita penyakit sesudah bekerja. 
Responden telah banyak memanfaatkan pelayanan kesehatan baik 





2) Rumah tangga responden menyadari arti pentingnya pendidikan 
sehingga sebanyak 67,90% ART responden usia 7 – 15 tahun 
bersekolah sedangkan sebanyak 9,88% putus sekolah karena 
kemampuan ART tersebut. Sebanyak 22,22% ART telah 
menyelesaikan pendidikannya baik jenjang SD, SMP, maupun SMA. 
3) Kondisi perumahan pada kategori baik, luas lahan dan bangunan 
tempat tinggal dilihat dari jumlah tanggungan rumah tangga telah 
memenuhi standar dimana setiap ART berada pada luas 8 m2. Fasilitas 
dasar rumah seperti WC, tempat tidur, sumber air, penerangan 
sebagian besar sudah terpenuhi. 
4) Status dalam masyarakat sebagian besar responden merupakan 
anggota masyarakat sebanyak 97,52%. Berdasarkan partisipasi dalam 
masyarakat berada dalam kategori kurang baik, karena sebanyak 
70,37% responden menyatakan tidak berpartisipasi dalam organisasi 
di wilayah mereka. Organisasi penambangan pasir juga tidak banyak 
dilakukan, hanya 18,52% responden saja yang mengikuti organisasi 
tersebut. 
Kondisi sosial pada tabel 37 menunjukkan bahwa kondisi sosial 
rumah tangga penambang pasir berada pada kategori sedang. Kondisi 
sosial tersebut dipengaruhi oleh partisipasi responden dalam masyarakat 






b. Kondisi ekonomi rumah tangga penambang pasir Desa Kendalsari dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pendapatan total pada kategori rendah sebesar 66,67%. Jumlah 
pendapatan tersebut dipengaruhi oleh hambatan pemasaran, 
berdasarkan penelitian sebagian besar penambang pasir mengalami 
kendala dalam hal pemasaran terlebih lagi saat sepi proyek 
pembangunan di daerah Klaten dan sekitarnya. 
2) Total pengeluaran penambang pasir tergolong rendah, hal tersebut 
dipengaruhi oleh jumlah pendapatan penambang pasir. Semakin besar 
pendapatan maka pengeluaran akan semakin besar, begitu pula 
sebaliknya. 
3) Kepemilikan atas lahan diluar bangunan sebagian besar responden 
memiliki lahan berupa tegal sebanyak 61,73% sedangkan 38,27% 
tidak memilikinya. Rata-rata seluruh rumah tangga penambang pasir 
telah memenuhi kebutuhan sekunder berupa barang elektronik, 
perhiasan, kendaraan dan sebagainya. Sebanyak 65,43% responden 
juga memelihara hewan ternak untuk mengisi waktu luang dan dapat 
dijual saat ada keperluan. 
Kondisi ekonomi pada tabel 38 menunjukkan bahwa kondisi 
ekonomi rumah tangga penambang pasir berada pada kategori sedang. 
Kondisi ekonomi tersebut dipengaruhi oleh pendapatan dan pengeluaran 





3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang pasir berada pada tahap 
prasejahtera sebesar 49,38%; tahap rumah tangga sejahtera I sebesar 
30,86%; tahap rumah tangga sejahtera II sebesar 13,58%; tahap rumah 
tangga sejahtera III sebesar 4,94%, dan tahap rumah tangga sejahtera III 
plus sebesar 1,24%. 
4. Berdasarkan perhitungan korelasi product moment, didapatkan kesimpulan 
bahwa hubungan antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga penambang pasir Desa Kendalsari sebesar 0,19. 
Koefisien tersebut menunjukkan bahwa hubungan kondisi sosial ekonomi 
dengan tingkat kesejahteraan berada pada kategori sangat rendah. Koefisien 
tersebut kemudian digunakan untuk menghitung koefisien determinasi yang 
diperoleh sebesar 4% yang berarti jika kondisi sosial ekonomi naik 4% 
maka tingkat kesejahteraan juga akan naik sebesar 4%. 
   
B. Saran 
1. Pemerintah Daerah 
a. Memberikan sosialisasi kepada penambang pasir mengenai dampak 
penambangan di kawasan Kali Woro agar mampu ikut serta menjaga 
wilayah Kali Woro dengan penambangan yang memperhatikan alam. 
b. Memberikan tindakan tegas kepada penambang pasir illegal yang dapat 
merugikan penambang pasir tradisional. 
c. Menjalin kerjasama dengan penambang pasir untuk dalam hal pemasaran 





2. Penambang pasir 
a. Harus mengetahui dampak dan cara penambangan yang benar agar tidak 
merusak alam. 
b. Memanfaatkan lahan baik perkebunan (tegalan) maupun pertanian untuk 
mendapatkan penghasilan. 
c. Membentuk suatu organisasi pekerja tambang pasir agar hambatan yang 
ada mampu dihadapi bersama. 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
HUBUNGAN KONDISI SOSIAL EKONOMI DENGAN TINGKAT 
KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA PENAMBANG PASIR DESA 








Kondisi demografi a. Nama 
b. Alamat 
c. Umur 


























































a. Kondisi dan 
status 
perumahan 









































B. Pengeluaran a. Pengeluaran 
makan 




42, 43, 44 
 







































HUBUNGAN KONDISI SOSIAL EKONOMI DENGAN TINGKAT 
KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA PENAMBANG PASIR DESA 
KENDALSARI KECAMATAN KEMALANG KABUPATEN KLATEN 
 
Nomor Responden : 
I. Identitas Responden 
A. Kondisi Demografi 
1. Nama    : …………………………………… 
2. Alamat    : …………………………………… 
3. Umur    : …………………………………… 
4. Jenis kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
5. Pekerjaan pokok 




e. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 
6. Pekerjaan sampingan 




e. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 
7. Hambatan dalam pekerjaan : …………………………………… 
8. Status perkawinan 
a. Kawin 




9. Jumlah tanggungan rumah tangga: …………………………………… 
10. Status dalam rumah tangga 
a. Kepala rumah tangga (ayah) 
b. Istri (ibu) 
c. Anak 
d. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 
11. Pendidikan terakhir 







II. Kondisi Sosial 
A. Kesehatan 
12. Sejak kapan dan tahun berapa Bapak/Ibu/Saudara/i bekerja menjadi 
penambang pasir? 
………………………………………………………………………… 
13. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i menderita penyakit tertentu sebelum 
bekerja menjadi penambang pasir? 
a. Ya 
b. Tidak 









15. Jika tidak, apakah Bapak/Ibu/Saudara/i menderita penyakit tertentu 
setelah bekerja menjadi penambang pasir? 
a. Ya 
b. Tidak 
Sebutkan : …………………………………………………………… 
16. Jenis pengobatan apa yang Bapak/Ibu/Saudara/i lakukan untuk 
pengobatan penyakit tersebut? 
a. Pengobatan alternatif 
b. Dokter umum 
c. Dokter spesialis 
d. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 
17. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i mempunyai jaminan kesehatan? 
a. BPJS 
b. Kartu Indonesia Sehat 
c. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 
18. Berapa biaya yang Bapak/Ibu/Saudara/i keluarkan dalam pengobatan 
tersebut (sekali berobat)? 
a. < 50.000 
b. 50.000 – 250.000 
c. > 250.000 
 
B. Pendidikan 
19. Berapa jumlah anggota rumah tangga Bapak/Ibu/Saudara/i yang masih 
bersekolah? 
NO NAMA UMUR ANAK KE- JENJANG PENDIDIKAN 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
Jadi jumlah anggota rumah tangga yang masih bersekolah adalah …… 
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20. Apakah hambatan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menyekolahkan anak? 
a. Biaya pendidikan 
b. Jarak yang jauh 
c. Kemampuan anak 
d. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 
21. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i memiliki harapan menyekolahkan anak 
sampai jenjang yang tinggi? 
a. Ya 
b. Tidak 





23. Apakah di keluarga Bapak/Ibu/Saudara/i ada anggota rumah tangga 
yang putus sekolah? 
a. Ya 
b. Tidak 
24. Jika iya, berapa jumlah anggota rumah tangga yang putus sekolah? 
NO NAMA UMUR ANAK KE- JENJANG PENDIDIKAN 
TERAKHIR 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     






25. Berapa biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh Bapak/Ibu/Saudara/i 
setiap bulannya? 
a. Beasiswa 
b. < 200.000 
c. 200.000 – 500.000 
d. > 500.000 
 
C. Kondisi Perumahan 
26. Bagaimana status lahan dan bangunan tempat tinggal 
Bapak/Ibu/Saudara/i? 
a. Milik sendiri 
b. Sewa 
27. Jika sewa, berapa biaya yang Bapak/Ibu/Saudara/i keluarkan setiap 
tahunnya? 
a. < 3.000.000 
b. 3.000.000 – 6.000.000 
c. > 6.000.000 
28. Berapa luas lahan dan bangunan tempat tinggal yang 
Bapak/Ibu/Saudara/i miliki …………………………………………m2 
29. Bagaimana kelengkapan fasilitas dasar tempat tinggal 
Bapak/Ibu/Saudara/i miliki? 
NO FASILITAS DASAR KETERSEDIAAN KETERANGAN 
1. WC a. Ada 
b. Tidak 
a. WC pribadi 
b. WC umum 
c. Sungai 
2. Tempat tidur a. Ada 
b. Tidak 
a. 1 – 2 kamar 
b. 3 – 4 kamar 
c. > 4 kamar 













D. Status dalam Masyarakat 




d. Anggota masyarakat 
e. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 




Sebutkan : …………………………………………………………… 
32. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi didalamnya? 
a. Ya 
b. Tidak 
33. Jika iya, apa partisipasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan? 
a. Menjadi pengurus 
b. Menyumbang dana untuk kegiatan 
c. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 














III. Kondisi Ekonomi 
A. Pendapatan 
36. Berapa jumlah anggota rumah tangga yang bekerja? 
NO NAMA UMUR JENIS PEKERJAAN KETERANGAN 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
Jadi jumlah anggota rumah tangga yang bekerja adalah ……………… 
37. Berapa kali kegiatan penambangan pasir dilakukan dalam seminggu? 
………………………………………………………………………… 
38. Berapa jumlah pendapatan Bapak/Ibu/Saudara/i peroleh dari 
penambangan pasir setiap bulannya? 
………………………………………………………………………… 
39. Berapa jumlah pendapatan Bapak/Ibu/Saudara/i peroleh dari non 
penambangan pasir setiap bulannya? 
………………………………………………………………………… 
40. Berapa total pendapatan rumah tangga setiap bulannya? 
………………………………………………………………………… 
41. Bagaimana pengalokasian pendapatan rumah tangga 




42. Bagaimana pemenuhan kebutuhan  makanan seluruh anggota rumah 
tangga setiap harinya? 
a. Memasak di rumah 
b. Beli diluar 
c. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 
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43. Jika memasak, berapa rata-rata jumlah pengeluaran 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk kebutuhan makan seluruh anggota rumah 
tangga setiap bulannya? 
NO JENIS BAHAN 
MAKANAN 
HARGA HARGA x JML. 
ART 
1. Beras   
2. Sayuran   
3. Ikan (lele, bawal, nila, dll)   
4. Daging (ayam, sapi, 
kambing, dll) 
  
5. Bumbu dapur   
6. Umbi-umbian   
7. Buah   
8. Lain-lain (sebutkan) 
………… 
  
Total   
44. Jika membeli diluar, berapa rata-rata jumlah pengeluaran 
Bapak/Ibu/Saudara/i per individu setiap bulannya? 
………………………………………………………………………… 
45. Berapa jarak rumah dengan tempat kerja Bapak/Ibu/Saudara/i miliki 
………………………………………………………………………km 
46. Apa alat transportasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i gunakan? 
a. Kendaraan bermotor 
b. Sepeda ontel 
c. Jalan kaki 
47. Berapa rata-rata jumlah pengeluaran bahan bakar Bapak/Ibu/Saudara/i 
setiap bulannya? 
………………………………………………………………………… 
48. Berapa rata-rata jumlah pengeluaran non makan (selain pengeluaran 




49. Berapa total pengeluaran Bapak/Ibu/Saudara/i setiap bulannya? 
………………………………………………………………………… 
 
C. Kepemilikan Barang Berharga 




51. Jika iya, berapa luas lahan Bapak/Ibu/Saudara/i miliki 
………………………………………………………………………m2 





53. Berapa kontribusi kepemilikan lahan terhadap total pendapatan 
Bapak/Ibu/Saudara/i? 
………………………………………………………………………… 
54. Apa saja barang berharga yang Bapak/Ibu/Saudara/i miliki di rumah? 
NO NAMA BARANG JUMLAH 
1. Mobil  
2. Sepeda motor  
3. Sepeda ontel  
4. TV  
5. Kulkas  
6. HP (Handphone)  
7. Perhiasan  






55. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i memiliki hewan ternak? 
a. Ya 
b. Tidak 




d. Lain-lain (sebutkan) ……………………………………………… 
57. Berapa jumlah hewan ternak yang Bapak/Ibu/Saudara/i miliki? 
………………………………………………………………………… 




IV. Tingkat Kesejahteraan 
No Indikator Pengukuran Tahapan Rumah Tangga 
Sejahtera 
Ya Tidak 
59. Apakah seluruh anggota rumah tangga makan dua 
kali sehari atau lebih? 
  
60. Seluruh anggota rumah tangga mempunyai pakaian 
yang berbeda untuk dirumah, bekerja/bersekolah, 
dan berpergian? 
  
61. Rumah (baik atap, lantai, dan dinding) yang 
ditempati seluruh anggota rumah tangga dalam 
kondisi baik? 
  
62. Setiap anggota rumah tangga yang sakit dibawa 
kesarana kesehatan? 
  
63. Anggota rumah tangga usia subur ber KB disarana 
layanan kontrasepsi? 
  




65. Setiap anggota rumah tangga melaksanakan ibadah 
sesuai agama masing-masing dengan baik? 
  
66. Setiap anggota rumah tangga paling kurang 
seminggu sekali makan daging/ikan/telur? 
  
67. Setiap anggota rumah tangga memperoleh satu stel 
baju dalam setahun? 
  
68. Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap 
anggota rumah tangga? 
  
69. Apakah tiga bulan terakhir setiap anggota rumah 
tangga dalam keadaan sehat sehingga dapat 
melaksanakan tugas/fungsinya masing-masing? 
  
70. Ada seorang atau lebih anggota rumah tangga yang 
bekerja untuk mendapatkan penghasilan. 
  
71. Setiap anggota rumah tangga berusia 10 – 60 tahun 
bisa baca tulis latin? 
  
72. Setiap pasangan usia subur dengan anak dua atau 
lebih menggunakan alat/obat kontrasepsi? 
  
73. Setiap anggota rumah tangga berupaya 
meningkatkan pengetahuan agama? 
  
74. Sebagian penghasilan anggota rumah tangga 
ditabung dalam bentuk uang atau barang? 
  
75. Anggota rumah tangga makan bersama paling 
kurang seminggu sekali dimanfaatkan untuk 
berkomunikasi. 
  
76. Anggota rumah tangga ikut dalam kegiatan 
masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. 
  
77. Setiap anggota rumah tangga memperoleh 
informasi dari berita di surat kabar, TV, atau radio. 
  
78. Anggota rumah tangga secara teratur dengan   
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sukarela memberikan sumbangan materiil untuk 
kegiatan sosial? 
79. Ada anggota rumah tangga yang aktif sebagai 









Gambar 4. Kondisi Jalan di Desa Kendalsari 
 
 






Gambar 6. Sekolah tingkat TK dan SD Kendalsari 2 
 
 
Gambar 7. Sekolah Paud Desa Kendalsari 
 
 




Gambar 9. Bak Tandon Air 
 
 
Gambar 10. Warung Klontong di Desa Kendalsari 
 
 




Gambar 12. Kegiatan Penambangan Pasir 
 
 































Umur Pekerjaan Hambatan Jumlah 
Tanggungan 
Pendidikan 
Terakhir Pokok Sampingan 
1 69 Penambang Dagang Jumlah pasir 4 SMA 
2 48 Penambang Petani Jumlah pasir 4 SD 
3 44 Buruh Penambang x 5 SD 
4 32 Penambang Buruh Pemasaran 4 SMP 
5 44 Buruh Penambang Pemasaran 5 SMP 
6 45 Penambang Buruh Jumlah pasir 4 SD 
7 77 Penambang x Jumlah pasir 5 SD 
8 76 Penambang Buruh Pemasaran 7 SD 
9 58 Penambang x Jumlah pasir 4 SD 
10 48 Buruh Penambang x 4 SD 
11 37 Penambang Buruh Pemasaran 4 SD 
12 45 Penambang Buruh Pemasaran 4 SD 
13 63 Penambang Buruh Pemasaran 5 x 
14 28 Penambang x Pemasaran 3 x 
15 46 Penambang Buruh Pemasaran 5 SD 
16 48 Petani Penambang x 3 SMP 
17 29 Penambang x x 3 SD 
18 46 Petani Penambang x 5 SMP 
19 54 Penambang x x 5 SMP 
20 59 Penambang Petani Pemasaran 4 SD 
21 53 Buruh Penambang Jumlah pasir 5 SD 
22 37 Penambang Petani Jumlah pasir 5 x 
23 41 Penambang x Pemasaran 4 SD 
24 55 Penambang Buruh x 4 SD 
25 49 Penambang Buruh Pemasaran 4 SMP 
26 43 Penambang x x 3 SMP 
27 68 Petani Penambang Musim hujan 5 SMP 
28 58 Penambang x Jumlah pasir 4 SMA 
29 48 Penambang x Jumlah pasir 4 SMA 
30 48 Penambang Buruh Pemasaran 3 SMP 
31 59 Penambang Buruh Pemasaran 6 SD 
32 43 Penambang Buruh Pemasaran 3 SMP 
33 46 Penambang Buruh Pemasaran 3 SD 
34 44 Penambang Buruh x 4 SD 
35 47 Penambang Buruh x 2 SD 
36 59 Penambang Buruh Pemasaran 5 SMP 
37 47 Penambang Buruh Pemasaran 4 SD 
38 54 Penambang Buruh x 6 SD 
39 43 Penambang Buruh Pemasaran 4 SD 
40 32 Penambang x Jumlah pasir 4 SMP 





Umur Pekerjaan Hambatan Jumlah 
Tanggungan 
Pendidikan 
Terakhir Pokok Sampingan 
42 29 Penambang Buruh Pemasaran 3 SMP 
43 35 Penambang x Pemasaran 3 SD 
44 46 Penambang Buruh Pemasaran 3 SD 
45 40 Penambang x Pemasaran 3 SMP 
46 68 Penambang x Pemasaran 5 SD 
47 41 Penambang Buruh x 4 SD 
48 54 Penambang Buruh x 2 SD 
49 41 Penambang Buruh Pemasaran 3 SD 
50 58 Penambang Buruh x 4 SD 
51 73 Penambang x Pemasaran 5 SD 
52 58 Penambang Buruh Pemasaran 4 SD 
53 50 Penambang Buruh Pemasaran 5 SD 
54 48 Penambang x Pemasaran 3 SD 
55 29 Penambang Petani Pemasaran 3 x 
56 50 Penambang x Pemasaran 4 SD 
57 69 Penambang x Pemasaran 4 SD 
58 42 Penambang x Pemasaran 4 SD 
59 41 Penambang x Pemasaran 3 SD 
60 54 Penambang x Pemasaran 4 SD 
61 47 Penambang Buruh Pemasaran 4 SD 
62 37 Penambang x Pemasaran 4 SD 
63 77 Penambang Buruh Pemasaran 2 SD 
64 53 Penambang x Pemasaran 3 SD 
65 34 Penambang Buruh x 3 SD 
66 59 Penambang Buruh x 6 SD 
67 52 Penambang Buruh Pemasaran 3 SD 
68 58 Penambang Buruh Pemasaran 4 SD 
69 35 Penambang x x 4 SD 
70 58 Penambang Buruh x 3 SD 
71 68 Penambang Buruh x 4 SD 
72 33 Penambang Buruh Pemasaran 4 SD 
73 30 Penambang x x 3 SMA 
74 40 Penambang x x 4 SD 
75 57 Penambang x Pemasaran 3 SD 
76 48 Penambang x x 4 SMP 
77 65 Penambang x x 3 SD 
78 58 Penambang Buruh x 4 SD 
79 40 Penambang Buruh x 4 SD 
80 53 Penambang x x 4 SD 















1 9 Batuk dan pilek x Obat biasa x < 50.000 
2 20 x Pegal Obat biasa Jamkesmas < 50.000 
3 20 Rematik x Dokter umum x < 50.000 
4 17 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
5 20 x Asam urat kaki Dokter umum BPJS < 50.000 
6 38 x x x x < 50.000 
7 52 x Pegal Obat biasa x < 50.000 
8 37 x Pegal Obat biasa Jamkesmas < 50.000 
9 25 x x Obat biasa Jamkesmas < 50.000 
10 15 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
11 15 x x x BPJS x 
12 20 x x x BPJS < 50.000 
13 20 Rematik x Obat biasa BPJS < 50.000 
14 15 x x x x < 50.000 
15 23 x x x x 50.000 –250.000 
16 10 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
17 10 x x x BPJS < 50.000 
18 15 x x x BPJS x 
19 25 x Pegal Dokter umum Jamkesmas < 50.000 
20 20 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
21 9 Gejala hernia x Dokter spesialis Jamkesmas > 250.000 














23 25 x Pegal Dokter umum BPJS 50.000 –250.000 
24 30 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
25 10 x x x BPJS < 50.000 
26 15 x x x BPJS < 50.000 
27 25 x Pegal Obat biasa Jamkesmas < 50.000 
28 30 x Pegal x x < 50.000 
29 19 x Pegal x JPKM < 50.000 
30 8 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
31 25 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
32 19 x x x x < 50.000 
33 30 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
34 31 x x x x < 50.000 
35 31 x x x BPJS < 50.000 
36 27 x Rematik Dokter umum KIS < 50.000 
37 26 x x x KIS < 50.000 
38 26 x Pegal Obat biasa KIS < 50.000 
39 17 x x x x < 50.000 
40 15 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
41 20 x Persendian Dokter umum x 50.000-250.000 
42 10 x x Dokter umum x < 50.000 
43 9 x Persendian Dokter umum x < 50.000 
44 27 x x Obat biasa x < 50.000 














46 26 x x x x < 50.000 
47 24 x x Obat biasa x < 50.000 
48 11 x x Dokter umum x < 50.000 
49 12 x x x KIS < 50.000 
50 12 x x x x < 50.000 
51 14 x x x x < 50.000 
52 25 x Pegal Obat biasa x 50.000-250.000 
53 17 x Pegal Obat biasa x < 50.000 
54 16 x x Obat biasa BPJS < 50.000 
55 19 x Pegal Obat biasa BPJS < 50.000 
56 22 x x Dokter umum x < 50.000 
57 16 Rematik Pegal x x < 50.000 
58 16 x x x x < 50.000 
59 17 x x Obat biasa x < 50.000 
60 22 x x Obat biasa KIS < 50.000 
61 20 x x Obat biasa x < 50.000 
62 16 x x Obat biasa x < 50.000 
63 30 x x Dokter umum KIS < 50.000 
64 28 x Pegal Obat biasa x < 50.000 
65 20 x x Obat biasa x < 50.000 
66 19 x x x x < 50.000 
67 28 x x Obat biasa x < 50.000 














69 19 x x Dokter umum x < 50.000 
70 18 x x x x < 50.000 
71 27 x x Obat biasa x < 50.000 
72 17 x x Obat biasa x < 50.000 
73 13 x x x x < 50.000 
74 10 x x Obat biasa x < 50.000 
75 18 x x x x x 
76 17 x x Obat biasa x < 50.000 
77 21 x x Dokter umum x < 50.000 
78 22 x x Obat biasa x < 50.000 
79 22 x x Dokter umum x < 50.000 
80 30 x x x x < 50.000 


















1 1 Biaya SMA x < 200.000 
2 2 Biaya SMA x < 200.000 
3 x Kemampuan anak x 1 x 
4 x x PT x x 
5 2 Biaya SMA 1 200.000 – 500.000 
6 x x PT x x 
7 x x x x x 
8 1 Jarak PT x < 200.000 
9 2 Biaya x x < 200.000 
10 1 Biaya x x 200.000 – 500.000 
11 x Biaya PT 1 x 
12 1 Biaya PT 1 200.000 – 500.000 
13 2 Biaya SMA x 200.000 – 500.000 
14 x x PT x x 
15 x x SMA x x 
16 1 Biaya x x 200.000 – 500.000 
17 x x PT x x 
18 1 Jarak PT x 200.000 – 500.000 
19 x x x x x 
20 2 Biaya SMA x 200.000 – 500.000 
21 2 Biaya SMA x 200.000 – 500.000 
22 2 Jarak SMA x 200.000 – 500.000 
23 2 Biaya x x 200.000 – 500.000 
24 x x SMA x x 
25 1 Biaya SMA x 200.000 – 500.000 
26 1 Biaya PT x 200.000 – 500.000 
27 1 Biaya SMA x < 200.000 
28 1 Biaya x x 200.000 – 500.000 
29 x Kemampuan PT 2 x 
30 1 Biaya x x < 200.000 
31 1 Biaya PT x 200.000 – 500.000 
32 1 Biaya x x < 200.000 
33 x x x x x 
34 x x x x x 
35 x x x x x 
36 x x x 1 x 
37 1 Biaya SMA x < 200.000 
38 1 Biaya SMA x < 200.000 
39 1 Biaya SMA x < 200.000 
40 1 Biaya SMA x < 200.000 
















42 1 Biaya SMA x < 200.000 
43 1 Biaya x x < 200.000 
44 1 Biaya x x < 200.000 
45 1 Biaya SMA x < 200.000 
46 1 Biaya SMA x < 200.000 
47 1 Biaya SMA x < 200.000 
48 x x x x x 
49 1 Biaya x x < 200.000 
50 2 Biaya x x 200.000 – 500.000 
51 1 Biaya x x < 200.000 
52 1 Biaya x x < 200.000 
53 1 Biaya SMA x < 200.000 
54 1 Biaya x x < 200.000 
55 1 Biaya SMA x < 200.000 
56 1 Biaya SMA 1 < 200.000 
57 1 Biaya x x 200.000 – 500.000 
58 1 Biaya SMA x < 200.000 
59 x x x x x 
60 1 Biaya SMA x < 200.000 
61 1 Biaya SMA x < 200.000 
62 1 Biaya x x < 200.000 
63 x x x x x 
64 x x x x x 
65 1 Biaya x x < 200.000 
66 1 Biaya x x < 200.000 
67 x x x x x 
68 1 Biaya SMA x 200.000 – 500.000 
69 1 Biaya SMA x < 200.000 
70 x x x 1 x 
71 1 Biaya SMA x 200.000 – 500.000 
72 1 Biaya SMA x < 200.000 
73 x x PT x x 
74 2 Biaya x x 200.000 – 500.000 
75 x x SMA x x 
76 1 Biaya SMA x 200.000 – 500.000 
77 x x x x x 
78 1 Biaya x x 200.000 – 500.000 
79 1 Biaya SMA x < 200.000 
80 x x x x x 








Luas WC Tempat Tidur Sumber Air Penerangan 
1 150 P 3 - 4 PDAM Listrik 
2 1500 P 1 - 2 PDAM Listrik 
3 1100 P 3 - 4 Sumur/Bak Tandon Listrik 
4 800 P 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
5 2500 P 3 - 4 Sungai Listrik 
6 1250 P x Sumur/Bak Tandon Listrik 
7 250 P 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
8 450 P 3 - 4 Sumur/Bak Tandon Listrik 
9 550 P 3 - 4 Sumur/Bak Tandon Listrik 
10 900 P 1 - 2 PDAM Listrik 
11 900 x 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
12 1000 P 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
13 450 P 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
14 1200 P 1 - 2 PDAM Listrik 
15 1100 P 1 - 2 PDAM Listrik 
16 1200 P 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
17 600 P 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
18 850 P 3 - 4 Sumur/Bak Tandon Listrik 
19 900 P 3 - 4 Sumur/Bak Tandon Listrik 
20 800 P 3 - 4 Sumur/Bak Tandon Listrik 
21 1000 x 1 - 2 x Listrik 
22 1000 P 1 - 2 PDAM Listrik 
23 1300 P 3 - 4 PDAM Listrik 
24 1200 P 3 - 4 PDAM Listrik 
25 1200 P 1 - 2 PDAM Listrik 
26 1000 P 1 - 2 PDAM Listrik 
27 1000 P 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
28 700 P > 4 PDAM Listrik 
29 2000 P 3 - 4 Sumur/Bak Tandon Listrik 
30 900 P 1 - 2 PDAM Listrik 
31 1200 P 3 - 4 PDAM Listrik 
32 1000 P 1 - 2 Sumur/Bak Tandon Listrik 
33 930 P 1 - 2 PDAM Listrik 
34 1550 P 1 - 2 PDAM Listrik 
35 190 P 1 - 2 PDAM Listrik 
36 415 P 1 - 2 PDAM Listrik 
37 500 P 1 - 2 PDAM Listrik 
38 750 P 1 - 2 Sungai Listrik 
39 300 P 1 - 2 PDAM Listrik 
40 450 P 1 - 2 PDAM Listrik 





Luas WC Tempat Tidur Sumber Air Penerangan 
42 275 P 1 - 2 PDAM Listrik 
43 600 P 1 - 2 PDAM Listrik 
44 500 P 1 - 2 PDAM Listrik 
45 750 P 1 - 2 PDAM Listrik 
46 900 P 1 - 2 PDAM Listrik 
47 750 P 1 - 2 Sungai Listrik 
48 275 P 1 - 2 Sungai Listrik 
49 2118 P 1 - 2 PDAM Listrik 
50 615 P 1 - 2 Sungai Listrik 
51 3000 P 1 - 2 PDAM Listrik 
52 2500 P 1 - 2 PDAM Listrik 
53 2000 P 1 - 2 PDAM Listrik 
54 3000 P 1 - 2 PDAM Listrik 
55 1400 P 1 - 2 PDAM Listrik 
56 2000 P 1 - 2 PDAM Listrik 
57 1700 P 1 - 2 PDAM Listrik 
58 1700 x 1 - 2 Sungai Listrik 
59 4750 P 1 - 2 PDAM Listrik 
60 600 P 1 - 2 Sungai Listrik 
61 1500 P 1 - 2 PDAM Listrik 
62 2300 P 1 - 2 PDAM Listrik 
63 1500 P 1 - 2 PDAM Listrik 
64 1300 P 1 - 2 PDAM Listrik 
65 3000 P 1 - 2 Sungai Listrik 
66 1500 P 1 - 2 Sungai Listrik 
67 3200 P 1 - 2 Sungai Listrik 
68 3000 P 1 - 2 Sungai Listrik 
69 2600 P 1 - 2 Sungai Listrik 
70 1750 P 1 - 2 Sungai Listrik 
71 1600 P 1 - 2 Sungai Listrik 
72 1250 P 1 - 2 Sungai Listrik 
73 1750 P 1 - 2 Sungai Listrik 
74 2500 x 1 - 2 Sungai Listrik 
75 3000 P 1 - 2 Sungai Listrik 
76 1600 P 1 - 2 Sungai Listrik 
77 2500 P 1 - 2 Sungai Listrik 
78 3000 P 1 - 2 Sungai Listrik 
79 1000 P 1 - 2 Sungai Listrik 
80 3000 x 1 - 2 Sungai Listrik 










Partisipasi Jenis partisipasi Organisasi 
Kerja 
1 AM v x x x 
2 AM v x x x 
3 AM v v Menyumbang tenaga v 
4 AM v v Anggota x 
5 AM v x x x 
6 AM v v Tenaga v 
7 RT v v Dana dan Tenaga x 
8 RW v v Dana dan tenaga x 
9 AM v x x x 
10 AM v x x x 
11 AM v v Dana v 
12 AM v v Dana dan tenaga x 
13 AM v x x x 
14 AM v x x x 
15 AM v v Tenaga v 
16 AM v x x x 
17 AM v v Anggota x 
18 AM v x x x 
19 AM v v Dana dan tenaga v 
20 AM v x x x 
21 AM v x x x 
22 AM v x x x 
23 AM v v Tenaga x 
24 AM v v Dana dan tenaga v 
25 AM v v Dana dan tenaga x 
26 AM v x x v 
27 AM v x x x 
28 AM x x x x 
29 AM v v Anggota x 
30 AM v x x x 
31 AM v v Tenaga x 
32 AM v x x x 
33 AM x x x v 
34 AM x x x v 
35 AM v x x v 
36 AM x x x v 
37 AM x x x x 
38 AM x x x x 
39 AM v x x x 
40 AM v v Anggota x 







Partisipasi Jenis partisipasi Organisasi 
Kerja 
42 AM v x x x 
43 AM v x x x 
44 AM v x x x 
45 AM v x x x 
46 AM v v Koordinator Sosial v 
47 AM v x x x 
48 AM v x x x 
49 AM v x x x 
50 AM v x x x 
51 AM v x x x 
52 AM v x x x 
53 AM v x x x 
54 AM v x x x 
55 AM v x x x 
56 AM v x x x 
57 AM v x x x 
58 AM v x x x 
59 AM v x x x 
60 AM v x x x 
61 AM v x x x 
62 AM v v Anggota v 
63 AM x x x x 
64 AM v v Dana dan tenaga x 
65 AM v x x x 
66 AM v x x x 
67 AM v v Anggota v 
68 AM v x x x 
69 AM v x x x 
70 AM v x x x 
71 AM v x x x 
72 AM v x x x 
73 AM v x x x 
74 AM v x x x 
75 AM v v Anggota x 
76 AM v x x x 
77 AM v v Anggota v 
78 AM v x x x 
79 AM v x x x 
80 AM v v Dana dan tenaga v 






































1 4 2 360 800 1.840 3.000 1.450 850 700 1.550 
2 6 1 1.200 120 x 1.320 370 750 200 950 
3 4 1 600 750 x 1.350 120 730 500 1.230 
4 6 1 1.800 x x 1.800 670 830 300 1.130 
5 5 1 800 1.200 x 2.000 525 1.075 400 1.475 
6 5 1 600 x 450 1.050 280 470 300 770 
7 6 2 1.000 x 1.000 2.000 650 1.050 300 1.350 
8 5 2 1.400 x 2.400 3.800 650 1.950 1.200 3.150 
9 6 1 960 x x 960 320 390 250 640 
10 4 1 360 800 x 1.160 285 575 300 875 
11 6 3 600 300 x 900 150 500 250 750 
12 6 1 960 x x 960 190 420 350 770 
13 6 3 600 300 x 900 20 580 300 880 
14 6 2 1.200 x x 1.200 225 625 350 975 
15 5 1 400 720 x 1.120 370 450 300 750 
16 6 3 960 300 x 1.260 320 540 400 940 
17 6 1 1.080 x x 1.080 200 650 230 880 
18 5 2 640 800 x 1.440 440 600 400 1.000 
19 6 2 840 x x 840 97,5 462,5 280 742,5 
20 5 2 800 x x 800 140 430 230 660 
21 4 1 800 1.350 x 2.150 470 780 900 1.680 




































23 6 2 960 x x 960 215 545 200 745 
24 5 1 840 x 480 1.320 295 625 400 1.025 
25 6 1 1.200 x x 1.200 265 535 400 935 
26 6 3 720 x 480 1.200 380 470 350 820 
27 6 2 1.200 x 720 1.920 520 900 500 1.400 
28 6 1 1.200 x x 1.200 280 770 150 920 
29 6 2 960 x 1.400 2.360 1.760 450 150 600 
30 6 2 960 x x 960 135 475 350 825 
31 6 1 1.200 x x 1.200 230 720 250 970 
32 5 1 1.000 x x 1.000 200 550 250 800 
33 5 2 720 x 480 1.200 285 615 300 915 
34 5 3 700 x 1.800 2.500 1.145 805 550 1.355 
35 6 3 800 x 400 1.200 375 475 350 825 
36 5 2 700 x 300 1.000 275 425 300 725 
37 6 3 960 x 480 1.440 360 630 450 1.080 
38 6 3 700 x 1.980 2.680 1.158 922 600 1.522 
39 6 1 960 x x 960 271 539 150 689 
40 6 2 960 150 480 1.590 490 650 450 1.100 
41 6 3 1.200 x x 1.200 425 525 250 775 
42 6 2 1.600 x 800 2.400 1.535 515 350 865 
43 6 2 800 450 400 1.650 390 710 550 1.260 
44 5 2 1.200 x 600 1.800 687,5 812,5 300 1.112,5 




































46 6 1 1.600 x 800 2.400 1.193,5 756,5 450 1.206,5 
47 6 2 1.320 x 600 1.920 842,5 752,5 325 1.077,5 
48 6 2 1.320 x 600 1.920 783,5 811,5 325 1.136,5 
49 6 2 1.360 x 800 2.160 1.015 820 325 1.145 
50 6 1 1.080 x x 1.080 15 765 300 1.065 
51 4 1 2.000 x 850 2.850 1.132,5 967,5 750 1.717,5 
52 6 1 1.680 x x 1.680 565 765 350 1.115 
53 6 2 2.760 x 840 3.600 2.350 850 400 1.250 
54 6 1 1.200 480 x 1.680 363 967 350 1.317 
55 6 2 960 x 480 1.440 205 785 450 1.235 
56 6 2 1.800 x 840 2.640 1.190 1.050 400 1.450 
57 6 3 720 x 1.080 1.800 587,5 762,5 450 1.212,5 
58 6 2 1.600 x 800 2.400 1.046 874 480 1.354 
59 6 2 960 x 480 1.440 227,5 712,5 500 1.212,5 
60 6 2 960 x 480 1.440 399,5 665,5 375 1.040,5 
61 5 2 840 x 460 1.300 157,5 742,5 400 1.142,5 
62 5 2 1.200 x 720 1.920 760 810 350 1.160 
63 6 1 1.080 x x 1.080 76,5 653,5 350 1.003,5 
64 6 1 840 x x 840 95 645 100 745 
65 6 2 1.200 x 720 1.920 632,5 1.087,5 200 1.287,5 
66 5 1 1.200 x x 1.200 212,5 687,5 300 987,5 
67 4 1 1.200 x x 1.200 226 624 350 974 




































69 6 2 1.200 x 480 1.680 428 802 450 1.252 
70 4 1 1.100 x 800 1.900 450 950 500 1.450 
71 6 1 960 x x 960 17,5 692,5 250 942,5 
72 6 1 1.080 x x 1.080 132,5 517,5 430 947,5 
73 6 1 1.440 x x 1.440 176 814 450 1.264 
74 6 1 1.440 x x 1.440 157 803 480 1.283 
75 6 3 1.080 x 2.160 3.240 1.862 998 380 1.378 
76 6 1 960 x x 960 32,5 727,5 200 927,5 
77 6 3 720 x 1.440 2.160 832,5 877,5 450 1.327,5 
78 6 2 1.320 x 480 1.800 522,5 827,5 450 1.277,5 
79 5 3 1.560 x 2.040 3.600 2.115 985 500 1.485 
80 5 2 1.080 x 1.080 2.160 895 815 450 1.265 












1 500 6 v 
2 500 4 v 
3 2000 6 x 
4 800 5 v 
5 2500 4 v 
6 1500 2 v 
7 500 3 v 
8 700 9 x 
9 1500 4 v 
10 750 7 v 
11 x 1 x 
12 1450 9 v 
13 x 9 v 
14 1500 7 v 
15 800 8 v 
16 1500 7 v 
17 500 5 v 
18 750 7 v 
19 1350 3 x 
20 1500 4 v 
21 x 5 v 
22 600 3 v 
23 750 4 v 
24 500 2 x 
25 500 3 x 
26 1800 8 v 
27 x 2 v 
28 2000 4 x 
29 500 6 x 
30 900 7 v 
31 x 6 x 
32 x 4 v 
33 x 2 v 
34 x 4 v 
35 850 4 v 
36 1050 2 v 
37 x 3 v 
38 x 3 v 
39 x 3 x 
40 x 3 v 









42 x 3 x 
43 1000 3 v 
44 980 5 v 
45 x 2 x 
46 x 3 x 
47 x 3 v 
48 x 2 v 
49 x 2 v 
50 850 5 v 
51 x 3 x 
52 x 4 v 
53 x 3 x 
54 750 6 v 
55 2000 3 x 
56 2500 3 x 
57 3500 3 x 
58 x 3 x 
59 x 3 v 
60 750 1 x 
61 x 3 v 
62 800 4 v 
63 x 1 v 
64 2300 2 v 
65 x 3 v 
66 x 1 v 
67 1400 3 x 
68 x 3 v 
69 1400 4 x 
70 x 3 v 
71 1200 3 v 
72 1650 4 x 
73 1800 3 x 
74 3000 3 x 
75 x 3 v 
76 2000 3 v 
77 1400 1 x 
78 750 3 x 
79 2100 3 v 
80 x 1 x 




PEDOMAN PENSKORAN KONDISI SOSIAL 
“HUBUNGAN KONDISI SOSIAL EKONOMI DENGAN TINGKAT 
KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA PENAMBANG PASIR DESA 
KENDALSARI KECAMATAN KEMALANG KABUPATEN KLATEN” 
 
Tabel 51. Pedoman Penskoran Kondisi Sosial 
No Jenis Pertanyaan Kategori Skor 
1 Umur < 30 
30 – 39 
40 – 49 
50 – 59 








2 Jumlah tanggungan rumah tangga 2 – 3 
4 – 5 












4 Lama bekerja 8 – 22 
23 – 37 




















8 Biaya Pengobatan Tidak  ada 
< 50.000 





























13 Biaya Pendidikan Tidak ada 
< 200.000 










15 Luas lahan dan bangunan tempat 
tinggal 
< 1500 






































PEDOMAN PENSKORAN KONDISI EKONOMI 
“HUBUNGAN KONDISI SOSIAL EKONOMI DENGAN TINGKAT 
KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA PENAMBANG PASIR DESA 
KENDALSARI KECAMATAN KEMALANG KABUPATEN KLATEN” 
 
Tabel 52. Pedoman Penskoran Kondisi Ekonomi 
No Jenis Pertanyaan Kategori Skor 












3 Total pendapatan rumah tangga ≤1800000 





4 Pendapatan bersih rumah tangga ≤791700 





5 Total pengeluaran rumah tangga ≤1450000 









7 Luas lahan diluar tempat tinggal 0 – 700 
701 – 1400 
1401 – 2100 
2101 – 2800 






8 Jumlah barang berharga yang dimiliki 1 – 3 
4 – 6 











Tabel 53. Data Penskoran Kondisi Sosial Rumah Tangga Penambang Pasir Desa Kendalsari 
No 
Res 
Skor No Item Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 2 2 4 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 
2 4 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 44 
3 4 2 2 1 1 2 3 3 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 40 
4 5 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 44 
5 4 2 3 1 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 46 
6 4 2 2 3 2 2 1 3 1 2 3 3 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 44 
7 1 2 2 3 2 1 2 3 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 39 
8 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 43 
9 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 
10 4 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 41 
11 5 2 2 1 2 2 1 4 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 43 
12 4 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 44 
13 2 2 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 41 
14 6 3 1 1 2 2 1 3 1 2 3 3 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 43 
15 4 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 42 
16 4 3 3 1 2 1 2 3 2 1 1 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 43 
17 6 3 2 1 2 2 1 3 1 2 3 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 45 
18 4 2 3 1 2 2 1 4 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 46 
19 3 2 3 2 2 1 3 3 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 42 
20 3 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 43 
21 3 2 2 1 1 2 4 1 3 2 2 3 3 2 1 1 2 1 2 1 1 1 41 
22 5 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 45 
23 4 2 2 2 2 1 3 2 3 1 1 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 44 





Skor No Item Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
25 4 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 45 
26 4 3 3 1 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 47 
27 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 
28 3 2 4 2 2 1 1 3 2 1 1 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 
29 4 2 4 1 2 1 1 3 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 42 
30 4 3 3 1 2 1 2 3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 
31 3 1 2 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 44 
32 4 3 3 1 2 2 1 3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 
33 4 3 2 2 2 1 2 3 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 41 
34 4 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 41 
35 4 3 2 2 2 2 1 3 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 41 
36 3 2 3 2 2 1 3 3 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 40 
37 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 43 
38 3 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 41 
39 4 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 
40 5 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 45 
41 2 3 2 1 2 1 3 2 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 38 
42 6 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 48 
43 5 3 2 1 2 1 3 3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 43 
44 4 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 43 
45 4 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 46 
46 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 43 
47 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 44 
48 3 3 2 1 2 2 3 3 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 40 





Skor No Item Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
50 3 2 2 1 2 2 1 3 3 1 1 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 41 
51 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 38 
52 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 40 
53 3 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 42 
54 4 3 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 43 
55 6 3 1 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 44 
56 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 43 
57 2 2 2 1 1 1 1 3 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 38 
58 4 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 42 
59 4 3 2 1 2 2 2 3 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 42 
60 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 42 
61 4 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 44 
62 5 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 45 
63 1 3 2 2 2 2 3 3 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 40 
64 3 3 2 2 2 1 2 3 1 1 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 40 
65 5 3 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 44 
66 3 1 2 1 2 2 1 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 39 
67 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 44 
68 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 45 
69 5 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 46 
70 3 3 2 1 2 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 38 
71 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 44 
72 5 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 44 
73 5 3 4 1 2 2 1 3 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 46 





Skor No Item Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
75 3 3 2 1 2 2 1 4 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 43 
76 4 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 46 
77 2 3 2 1 2 2 3 3 1 1 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 42 
78 3 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 42 
79 4 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 44 
80 3 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 40 








Skor No Item Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 17 
2 1 3 1 1 3 2 1 2 2 16 
3 1 1 1 1 3 2 3 2 1 15 
4 1 3 1 1 3 2 2 2 2 17 
5 1 2 2 1 2 2 4 2 2 18 
6 1 2 1 1 3 2 3 1 2 16 
7 2 3 2 1 3 2 1 1 2 17 
8 2 2 3 1 1 2 1 3 1 16 
9 1 3 1 1 3 2 3 2 2 18 
10 1 1 1 1 3 2 2 3 2 16 
11 3 3 1 1 3 1 1 1 1 15 
12 1 3 1 1 3 2 3 3 2 19 
13 3 3 1 1 3 1 1 3 2 18 
14 2 3 1 1 3 2 3 3 2 20 
15 1 2 1 1 3 2 2 3 2 17 
16 3 3 1 1 3 2 3 3 2 21 
17 1 3 1 1 3 2 1 2 2 16 
18 2 2 1 1 3 2 2 3 2 18 
19 2 3 1 1 3 2 2 1 1 16 
20 2 2 1 1 3 2 3 2 2 18 
21 1 1 2 1 2 1 1 2 2 13 
22 3 3 2 3 3 2 1 1 2 20 
23 2 3 1 1 3 2 2 2 2 18 
24 1 2 1 1 3 2 1 1 1 13 
25 1 3 1 1 3 2 1 1 1 14 
26 3 3 1 1 3 2 3 3 2 21 
27 2 3 2 1 3 1 1 1 2 16 
28 1 3 1 1 3 2 3 2 1 17 
29 2 3 2 3 3 2 1 2 1 19 
30 2 3 1 1 3 2 2 3 2 19 
31 1 3 1 1 3 1 1 2 1 14 
32 1 2 1 1 3 1 1 2 2 14 
33 2 2 1 1 3 1 1 1 2 14 
34 3 2 2 2 3 1 1 2 2 18 
35 3 3 1 1 3 2 2 2 2 19 
36 2 2 1 1 3 2 2 1 2 16 
37 3 3 1 1 3 1 1 1 2 16 
38 3 3 2 2 2 1 1 1 2 17 
39 1 3 1 1 3 1 1 1 1 13 
40 2 3 1 1 3 1 1 1 2 15 





Skor No Item Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
42 2 3 2 2 3 1 1 1 1 16 
43 2 3 1 1 3 2 2 1 2 17 
44 2 2 1 1 3 2 2 2 2 17 
45 2 3 2 2 3 1 1 1 1 16 
46 1 3 2 2 3 1 1 1 1 15 
47 2 3 2 2 3 1 1 1 2 17 
48 2 3 2 1 3 1 1 1 2 16 
49 2 3 2 2 3 1 1 1 2 17 
50 1 3 1 1 3 2 2 2 2 17 
51 1 1 3 2 2 1 1 1 1 13 
52 1 3 1 1 3 1 1 2 2 15 
53 2 3 3 3 3 1 1 1 1 18 
54 1 3 1 1 3 2 2 2 2 17 
55 2 3 1 1 3 2 3 1 1 17 
56 2 3 2 2 3 2 4 1 1 20 
57 3 3 1 1 3 2 5 1 1 20 
58 2 3 2 2 3 1 1 1 1 16 
59 2 3 1 1 3 1 1 1 2 15 
60 2 3 1 1 3 2 2 1 1 16 
61 2 2 1 1 3 1 1 1 2 14 
62 2 2 2 1 3 2 2 2 2 18 
63 1 3 1 1 3 1 1 1 2 14 
64 1 3 1 1 3 2 4 1 2 18 
65 2 3 2 1 3 1 1 1 2 16 
66 1 2 1 1 3 1 1 1 2 13 
67 1 1 1 1 3 2 2 1 1 13 
68 1 3 1 1 3 1 1 1 2 14 
69 2 3 1 1 3 2 2 2 1 17 
70 1 1 2 1 3 1 1 1 2 13 
71 1 3 1 1 3 2 2 1 2 16 
72 1 3 1 1 3 2 3 2 1 17 
73 1 3 1 1 3 2 3 1 1 16 
74 1 3 1 1 3 2 5 1 1 18 
75 3 3 3 3 3 1 1 1 2 20 
76 1 3 1 1 3 2 3 1 2 17 
77 3 3 2 2 3 2 2 1 1 19 
78 2 3 1 1 3 2 2 1 1 16 
79 3 2 3 3 2 2 3 1 2 21 
80 2 2 2 2 3 1 1 1 1 15 




Tabel 55. Data Tingkat Kesejahteraan Penambang Pasir Desa Kendalsari 
No 
Res 
Rumah Tangga Sejahtera III Plus Kategori 
Rumah Tangga Sejahtera III   
Rumah Tangga Sejahtera II   
Rumah Tangga Sejahtera I   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1. v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v S III Plus 
2. v v v v v v v v v v v v v v v v v v v x v S III 
3. v v v v v x v v v v x x x v v v v v v x x PS 
4. v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v x S III 
5. v v v v v v v v v v v v x v v v v x v v x S I 
6. v v x v x x x v v v x v x x v x v v v x x PS 
7. v v x v v x v v x v x v x x v x v v v x x PS 
8. v v v v x x v v x v x v x x v x v v v x x PS 
9. v v x v v v v x x v v v v v v v v v v v x PS 
10. v v v v v v v v x v v v v v v x v v v x x S I 
11. v v v v v x v x x v v v v v v v v v v v x PS 
12. v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v x S III 
13. v v v v v v v v v v x v x v x x v v v x x S I 
14. v v v v v x v v x v v v v v v x v v v v x PS 
15. v v v v x x v x x v x v v x v v v v v v x PS 
16. v v v v v v v v x v v v v x x x v v v x x S I 
17. v v v v x x v v x v v v v x v x v v v v x PS 
18. v v v v v v v v x v x v v v v x v v v v x S I 
19. v v x v x x v v x v x v x x v x v v v v x PS 
20. v v v v x v v x x v v v v x v v v x v v x PS 





Rumah Tangga Sejahtera III Plus Kategori 
Rumah Tangga Sejahtera III   
Rumah Tangga Sejahtera II   
Rumah Tangga Sejahtera I   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
22. v v x v v v v v x v v v x v v v v x v v x PS 
23. v v v v v v v v v v v v v v v x v v v v x S II 
24. v v v v x x v v x v x v v x v x v v v v x PS 
25. v v v v v x v v x v v v v v v x v v v v x PS 
26. v v v v v v v v x v v v v v v x v v v x x S I 
27. v v v v v v v x x v x v x x v x v v v x x S I 
28. v v v v v v v v x v v v v v v v v x v x x S I 
29. v v v v v x v v x v x v x x v x x v v x x PS 
30. v v v v v x v v x v x v x x v x v v v x x PS 
31. v v v v v v v v x v v v v v v x v v v x x S I 
32. v v x v x x x v v v x v x x v x v v v x x PS 
33. v v v v v x v v v v x v x x v v v v v x x PS 
34. v v v v v x v v x v v v x v v v v v v v x PS 
35. v v v v x x v v x v x v x x v v v v v x x PS 
36. v v v v v x v v v v v v x v v v v v v x x PS 
37. v v v v v v v v x v v v v v v v v v v x x S I 
38. v v v v v v v v x v x v x x v v v v v x x S I 
39. v v v v x x v v v v v v v x v v v v v v x PS 
40. v v v v v x v v x v x v v v v v v v v v x PS 
41. v v v v x x x v x v v v v x x v v v v v x PS 
42. v v v v v x v x v x x v x x v x v v v x x PS 





Rumah Tangga Sejahtera III Plus Kategori 
Rumah Tangga Sejahtera III   
Rumah Tangga Sejahtera II   
Rumah Tangga Sejahtera I   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
44. v v v v v v v v x v x v x x v x v v v x x S I 
45. v v v v v v v v x v x v x x v x v v v x x S I 
46. v v v v x v v v v v v v x x v v v v v v x PS 
47. v v v v v v v v v v v v v v v v v v v v x S III 
48. v v x v x x x v x v x v v x x v v v x x x PS 
49. v v v v v x v v x v v v v v v v v v x v x PS 
50. v v v v v v v v x v v x x v x x v v v x x S I 
51. v v v v v v v v v v v v v v v v v x v x x S II 
52. v v v v v x v v v v v v x v x x v v v x x PS 
53. v v v v v v v v v v v v v v v v v x v x x S II 
54. v v v v v v v v v v v v v v v v v x v v x S II 
55. v v v v v v v v v v v v v v v x v v v x x S II 
56. v v v v v v v v v v v v v v v v v x v x x S II 
57. v v v v v v v v v v v v v v v v v x v x x S II 
58. v v v v v v v v x v v v v v v v v x v x x S I 
59. v v v v v x v v v v v v v v v v v x v x x PS 
60. v v v v v v v v x v v v x v v v v v x x x S I 
61. v v v v v v v x x v v v v v v x v v v x x S I 
62. v v v v v v v v v v v v v v v v v v x x x S II 
63. v v v v x x v v v v v v x x v v v v v x x PS 
64. v v v v v x v v x v v v v v v v v v v x x PS 





Rumah Tangga Sejahtera III Plus Kategori 
Rumah Tangga Sejahtera III   
Rumah Tangga Sejahtera II   
Rumah Tangga Sejahtera I   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
66. v v v v v v v x x v v v v v v v v x v x x S I 
67. v v x v x x v x x v v v v v v v v x v x x PS 
68. v v v v v v v v v v v v v v v v v x v x x S II 
69. v v v v v x v v x v v v v v v x v x v x x PS 
70. v v v v v x v v v v v v v v v v v x v x x PS 
71. v v v v v v v v x v v v v v v v v x v x x S I 
72. v v v v v v v v x v v v x x v v x v v x x S I 
73. v v x v v x v v v v v x x v v v v x v x x PS 
74. v v v v v v v v x v v v v v v x v x v x x S I 
75. v v v v v x v x v v v v v v v v v x v x x PS 
76. v v v v v v v v x v v v v v v v v x v x x S I 
77. v v v v v x v v x v v v v v v v v x x x x PS 
78. v v v v v v v v v v v v v v v v v x v x x S II 
79. v v v v v v v v x v v v v v v v v x v x x S I 
80. v v x v x x v v v v x v x x v x v x x x x PS 




Tabel 56. Data Analisis Korelasi Sosial Dengan Tingkat Kesejahteraan Rumah 
Tangga Penambang Pasir 
No Res X (X - ?̅?) X2 Y (Y - ?̅?) Y2 XY 
1 42 -0,70 0,49 21 5,10 26,01 -3,57 
2 44 1,30 1,69 20 4,10 16,81 5,33 
3 40 -2,70 7,29 15 -0,90 0,81 2,43 
4 44 1,30 1,69 20 4,10 16,81 5,33 
5 46 3,30 10,89 18 2,10 4,41 6,93 
6 44 1,30 1,69 11 -4,90 24,01 -6,37 
7 39 -3,70 13,69 12 -3,90 15,21 14,43 
8 43 0,30 0,09 12 -3,90 15,21 -1,17 
9 42 -0,70 0,49 17 1,10 1,21 -0,77 
10 41 -1,70 2,89 17 1,10 1,21 -1,87 
11 43 0,30 0,09 17 1,10 1,21 0,33 
12 44 1,30 1,69 20 4,10 16,81 5,33 
13 41 -1,70 2,89 15 -0,90 0,81 1,53 
14 43 0,30 0,09 17 1,10 1,21 0,33 
15 42 -0,70 0,49 14 -1,90 3,61 1,33 
16 43 0,30 0,09 15 -0,90 0,81 -0,27 
17 45 2,30 5,29 15 -0,90 0,81 -2,07 
18 46 3,30 10,89 17 1,10 1,21 3,63 
19 42 -0,70 0,49 12 -3,90 15,21 2,73 
20 43 0,30 0,09 15 -0,90 0,81 -0,27 
21 41 -1,70 2,89 16 0,10 0,01 -0,17 
22 45 2,30 5,29 16 0,10 0,01 0,23 
23 44 1,30 1,69 19 3,10 9,61 4,03 
24 42 -0,70 0,49 14 -1,90 3,61 1,33 
25 45 2,30 5,29 17 1,10 1,21 2,53 
26 47 4,30 18,49 17 1,10 1,21 4,73 
27 42 -0,70 0,49 13 -2,90 8,41 2,03 
28 42 -0,70 0,49 17 1,10 1,21 -0,77 
29 42 -0,70 0,49 12 -3,90 15,21 2,73 
30 42 -0,70 0,49 13 -2,90 8,41 2,03 
31 44 1,30 1,69 17 1,10 1,21 1,43 
32 42 -0,70 0,49 11 -4,90 24,01 3,43 
33 41 -1,70 2,89 15 -0,90 0,81 1,53 
34 41 -1,70 2,89 17 1,10 1,21 -1,87 
35 41 -1,70 2,89 13 -2,90 8,41 4,93 
36 40 -2,70 7,29 17 1,10 1,21 -2,97 
37 43 0,30 0,09 18 2,10 4,41 0,63 
38 41 -1,70 2,89 15 -0,90 0,81 1,53 
39 42 -0,70 0,49 17 1,10 1,21 -0,77 
40 45 2,30 5,29 17 1,10 1,21 2,53 
41 38 -4,70 22,09 14 -1,90 3,61 8,93 
42 48 5,30 28,09 12 -3,90 15,21 -20,67 
165 
 
No Res X (X - ?̅?) X2 Y (Y - ?̅?) Y2 XY 
43 43 0,30 0,09 17 1,10 1,21 0,33 
44 43 0,30 0,09 14 -1,90 3,61 -0,57 
45 46 3,30 10,89 14 -1,90 3,61 -6,27 
46 43 0,30 0,09 17 1,10 1,21 0,33 
47 44 1,30 1,69 20 4,10 16,81 5,33 
48 40 -2,70 7,29 10 -5,90 34,81 15,93 
49 42 -0,70 0,49 17 1,10 1,21 -0,77 
50 41 -1,70 2,89 14 -1,90 3,61 3,23 
51 38 -4,70 22,09 18 2,10 4,41 -9,87 
52 40 -2,70 7,29 15 -0,90 0,81 2,43 
53 42 -0,70 0,49 18 2,10 4,41 -1,47 
54 43 0,30 0,09 19 3,10 9,61 0,93 
55 44 1,30 1,69 18 2,10 4,41 2,73 
56 43 0,30 0,09 18 2,10 4,41 0,63 
57 38 -4,70 22,09 18 2,10 4,41 -9,87 
58 42 -0,70 0,49 17 1,10 1,21 -0,77 
59 42 -0,70 0,49 17 1,10 1,21 -0,77 
60 42 -0,70 0,49 16 0,10 0,01 -0,07 
61 44 1,30 1,69 16 0,10 0,01 0,13 
62 45 2,30 5,29 18 2,10 4,41 4,83 
63 40 -2,70 7,29 15 -0,90 0,81 2,43 
64 40 -2,70 7,29 17 1,10 1,21 -2,97 
65 44 1,30 1,69 17 1,10 1,21 1,43 
66 39 -3,70 13,69 16 0,10 0,01 -0,37 
67 44 1,30 1,69 13 -2,90 8,41 -3,77 
68 45 2,30 5,29 18 2,10 4,41 4,83 
69 46 3,30 10,89 15 -0,90 0,81 -2,97 
70 38 -4,70 22,09 17 1,10 1,21 -5,17 
71 44 1,30 1,69 17 1,10 1,21 1,43 
72 44 1,30 1,69 15 -0,90 0,81 -1,17 
73 46 3,30 10,89 14 -1,90 3,61 -6,27 
74 43 0,30 0,09 16 0,10 0,01 0,03 
75 43 0,30 0,09 16 0,10 0,01 0,03 
76 46 3,30 10,89 17 1,10 1,21 3,63 
77 42 -0,70 0,49 15 -0,90 0,81 0,63 
78 42 -0,70 0,49 18 2,10 4,41 -1,47 
79 44 1,30 1,69 17 1,10 1,21 1,43 
80 40 -2,70 7,29 10 -5,90 34,81 15,93 
81 49 6,30 39,69 17 1,10 1,21 6,93 




Tabel 57. Data Analisis Korelasi Ekonomi Dengan Tingkat Kesejahteraan Rumah 
Tangga Penambang Pasir 
No Res X (X - ?̅?) X2 Y (Y - ?̅?) Y2 XY 
1 17 0,36 0,13 21 5,10 26,01 1,84 
2 16 -0,64 0,41 20 4,10 16,81 -2,62 
3 15 -1,64 2,69 15 -0,90 0,81 1,48 
4 17 0,36 0,13 20 4,10 16,81 1,48 
5 18 1,36 1,85 18 2,10 4,41 2,86 
6 16 -0,64 0,41 11 -4,90 24,01 3,14 
7 17 0,36 0,13 12 -3,90 15,21 -1,40 
8 16 -0,64 0,41 12 -3,90 15,21 2,50 
9 18 1,36 1,85 17 1,10 1,21 1,50 
10 16 -0,64 0,41 17 1,10 1,21 -0,70 
11 15 -1,64 2,69 17 1,10 1,21 -1,80 
12 19 2,36 5,57 20 4,10 16,81 9,68 
13 18 1,36 1,85 15 -0,90 0,81 -1,22 
14 20 3,36 11,29 17 1,10 1,21 3,70 
15 17 0,36 0,13 14 -1,90 3,61 -0,68 
16 21 4,36 19,01 15 -0,90 0,81 -3,92 
17 16 -0,64 0,41 15 -0,90 0,81 0,58 
18 18 1,36 1,85 17 1,10 1,21 1,50 
19 16 -0,64 0,41 12 -3,90 15,21 2,50 
20 18 1,36 1,85 15 -0,90 0,81 -1,22 
21 13 -3,64 13,25 16 0,10 0,01 -0,36 
22 20 3,36 11,29 16 0,10 0,01 0,34 
23 18 1,36 1,85 19 3,10 9,61 4,22 
24 13 -3,64 13,25 14 -1,90 3,61 6,92 
25 14 -2,64 6,97 17 1,10 1,21 -2,90 
26 21 4,36 19,01 17 1,10 1,21 4,80 
27 16 -0,64 0,41 13 -2,90 8,41 1,86 
28 17 0,36 0,13 17 1,10 1,21 0,40 
29 19 2,36 5,57 12 -3,90 15,21 -9,20 
30 19 2,36 5,57 13 -2,90 8,41 -6,84 
31 14 -2,64 6,97 17 1,10 1,21 -2,90 
32 14 -2,64 6,97 11 -4,90 24,01 12,94 
33 14 -2,64 6,97 15 -0,90 0,81 2,38 
34 18 1,36 1,85 17 1,10 1,21 1,50 
35 19 2,36 5,57 13 -2,90 8,41 -6,84 
36 16 -0,64 0,41 17 1,10 1,21 -0,70 
37 16 -0,64 0,41 18 2,10 4,41 -1,34 
38 17 0,36 0,13 15 -0,90 0,81 -0,32 
39 13 -3,64 13,25 17 1,10 1,21 -4,00 
40 15 -1,64 2,69 17 1,10 1,21 -1,80 
41 19 2,36 5,57 14 -1,90 3,61 -4,48 
42 16 -0,64 0,41 12 -3,90 15,21 2,50 
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No Res X (X - ?̅?) X2 Y (Y - ?̅?) Y2 XY 
43 17 0,36 0,13 17 1,10 1,21 0,40 
44 17 0,36 0,13 14 -1,90 3,61 -0,68 
45 16 -0,64 0,41 14 -1,90 3,61 1,22 
46 15 -1,64 2,69 17 1,10 1,21 -1,80 
47 17 0,36 0,13 20 4,10 16,81 1,48 
48 16 -0,64 0,41 10 -5,90 34,81 3,78 
49 17 0,36 0,13 17 1,10 1,21 0,40 
50 17 0,36 0,13 14 -1,90 3,61 -0,68 
51 13 -3,64 13,25 18 2,10 4,41 -7,64 
52 15 -1,64 2,69 15 -0,90 0,81 1,48 
53 18 1,36 1,85 18 2,10 4,41 2,86 
54 17 0,36 0,13 19 3,10 9,61 1,12 
55 17 0,36 0,13 18 2,10 4,41 0,76 
56 20 3,36 11,29 18 2,10 4,41 7,06 
57 20 3,36 11,29 18 2,10 4,41 7,06 
58 16 -0,64 0,41 17 1,10 1,21 -0,70 
59 15 -1,64 2,69 17 1,10 1,21 -1,80 
60 16 -0,64 0,41 16 0,10 0,01 -0,06 
61 14 -2,64 6,97 16 0,10 0,01 -0,26 
62 18 1,36 1,85 18 2,10 4,41 2,86 
63 14 -2,64 6,97 15 -0,90 0,81 2,38 
64 18 1,36 1,85 17 1,10 1,21 1,50 
65 16 -0,64 0,41 17 1,10 1,21 -0,70 
66 13 -3,64 13,25 16 0,10 0,01 -0,36 
67 13 -3,64 13,25 13 -2,90 8,41 10,56 
68 14 -2,64 6,97 18 2,10 4,41 -5,54 
69 17 0,36 0,13 15 -0,90 0,81 -0,32 
70 13 -3,64 13,25 17 1,10 1,21 -4,00 
71 16 -0,64 0,41 17 1,10 1,21 -0,70 
72 17 0,36 0,13 15 -0,90 0,81 -0,32 
73 16 -0,64 0,41 14 -1,90 3,61 1,22 
74 18 1,36 1,85 16 0,10 0,01 0,14 
75 20 3,36 11,29 16 0,10 0,01 0,34 
76 17 0,36 0,13 17 1,10 1,21 0,40 
77 19 2,36 5,57 15 -0,90 0,81 -2,12 
78 16 -0,64 0,41 18 2,10 4,41 -1,34 
79 21 4,36 19,01 17 1,10 1,21 4,80 
80 15 -1,64 2,69 10 -5,90 34,81 9,68 
81 19 2,36 5,57 17 1,10 1,21 2,60 






Tabel 58. Data Analisis Korelasi Sosial Ekonomi Dengan Tingkat Kesejahteraan 
 Rumah Tangga Penambang Pasir 
No Res X (X - ?̅?) X2 Y (Y - ?̅?) Y2 XY 
1 59 -0,35 0,12 21 5,10 26,01 -1,79 
2 60 0,65 0,42 20 4,10 16,81 2,67 
3 55 -4,35 18,92 15 -0,90 0,81 3,92 
4 61 1,65 2,72 20 4,10 16,81 6,77 
5 64 4,65 21,62 18 2,10 4,41 9,77 
6 60 0,65 0,42 11 -4,90 24,01 -3,19 
7 56 -3,35 11,22 12 -3,90 15,21 13,07 
8 59 -0,35 0,12 12 -3,90 15,21 1,37 
9 60 0,65 0,42 17 1,10 1,21 0,72 
10 57 -2,35 5,52 17 1,10 1,21 -2,59 
11 58 -1,35 1,82 17 1,10 1,21 -1,49 
12 63 3,65 13,32 20 4,10 16,81 14,97 
13 59 -0,35 0,12 15 -0,90 0,81 0,32 
14 63 3,65 13,32 17 1,10 1,21 4,02 
15 59 -0,35 0,12 14 -1,90 3,61 0,67 
16 64 4,65 21,62 15 -0,90 0,81 -4,19 
17 61 1,65 2,72 15 -0,90 0,81 -1,49 
18 64 4,65 21,62 17 1,10 1,21 5,12 
19 58 -1,35 1,82 12 -3,90 15,21 5,27 
20 61 1,65 2,72 15 -0,90 0,81 -1,49 
21 54 -5,35 28,62 16 0,10 0,01 -0,54 
22 65 5,65 31,92 16 0,10 0,01 0,57 
23 62 2,65 7,02 19 3,10 9,61 8,22 
24 55 -4,35 18,92 14 -1,90 3,61 8,27 
25 59 -0,35 0,12 17 1,10 1,21 -0,39 
26 68 8,65 74,82 17 1,10 1,21 9,52 
27 58 -1,35 1,82 13 -2,90 8,41 3,92 
28 59 -0,35 0,12 17 1,10 1,21 -0,39 
29 61 1,65 2,72 12 -3,90 15,21 -6,44 
30 61 1,65 2,72 13 -2,90 8,41 -4,79 
31 58 -1,35 1,82 17 1,10 1,21 -1,49 
32 56 -3,35 11,22 11 -4,90 24,01 16,42 
33 55 -4,35 18,92 15 -0,90 0,81 3,92 
34 59 -0,35 0,12 17 1,10 1,21 -0,39 
35 60 0,65 0,42 13 -2,90 8,41 -1,89 
36 56 -3,35 11,22 17 1,10 1,21 -3,69 
37 59 -0,35 0,12 18 2,10 4,41 -0,74 
38 58 -1,35 1,82 15 -0,90 0,81 1,22 
39 55 -4,35 18,92 17 1,10 1,21 -4,79 
40 60 0,65 0,42 17 1,10 1,21 0,72 
41 57 -2,35 5,52 14 -1,90 3,61 4,47 
42 64 4,65 21,62 12 -3,90 15,21 -18,14 
169 
 
No Res X (X - ?̅?) X2 Y (Y - ?̅?) Y2 XY 
43 60 0,65 0,42 17 1,10 1,21 0,72 
44 60 0,65 0,42 14 -1,90 3,61 -1,24 
45 62 2,65 7,02 14 -1,90 3,61 -5,04 
46 58 -1,35 1,82 17 1,10 1,21 -1,49 
47 61 1,65 2,72 20 4,10 16,81 6,77 
48 56 -3,35 11,22 10 -5,90 34,81 19,77 
49 59 -0,35 0,12 17 1,10 1,21 -0,39 
50 58 -1,35 1,82 14 -1,90 3,61 2,57 
51 51 -8,35 69,72 18 2,10 4,41 -17,54 
52 55 -4,35 18,92 15 -0,90 0,81 3,92 
53 60 0,65 0,42 18 2,10 4,41 1,37 
54 60 0,65 0,42 19 3,10 9,61 2,02 
55 61 1,65 2,72 18 2,10 4,41 3,47 
56 63 3,65 13,32 18 2,10 4,41 7,67 
57 58 -1,35 1,82 18 2,10 4,41 -2,84 
58 58 -1,35 1,82 17 1,10 1,21 -1,49 
59 57 -2,35 5,52 17 1,10 1,21 -2,59 
60 58 -1,35 1,82 16 0,10 0,01 -0,14 
61 58 -1,35 1,82 16 0,10 0,01 -0,14 
62 63 3,65 13,32 18 2,10 4,41 7,67 
63 54 -5,35 28,62 15 -0,90 0,81 4,82 
64 58 -1,35 1,82 17 1,10 1,21 -1,49 
65 60 0,65 0,42 17 1,10 1,21 0,72 
66 52 -7,35 54,02 16 0,10 0,01 -0,74 
67 57 -2,35 5,52 13 -2,90 8,41 6,82 
68 59 -0,35 0,12 18 2,10 4,41 -0,74 
69 63 3,65 13,32 15 -0,90 0,81 -3,29 
70 51 -8,35 69,72 17 1,10 1,21 -9,19 
71 60 0,65 0,42 17 1,10 1,21 0,72 
72 61 1,65 2,72 15 -0,90 0,81 -1,49 
73 62 2,65 7,02 14 -1,90 3,61 -5,04 
74 61 1,65 2,72 16 0,10 0,01 0,17 
75 63 3,65 13,32 16 0,10 0,01 0,37 
76 63 3,65 13,32 17 1,10 1,21 4,02 
77 61 1,65 2,72 15 -0,90 0,81 -1,49 
78 58 -1,35 1,82 18 2,10 4,41 -2,84 
79 65 5,65 31,92 17 1,10 1,21 6,22 
80 55 -4,35 18,92 10 -5,90 34,81 25,67 
81 68 8,65 74,82 17 1,10 1,21 9,52 
Jumlah ?̅? = 59,35 -0,35 942,12 ?̅? = 15,90 0,10 449,21 121,79 
 
 
